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PUTUSAN
Nonor 718flJid.Sus2024flN Ptk

DEMI iGADILAN BEFmASARRAN KETUHARAN yANG hIAHA ESA

Pengadifan Negeri Pondanak yang mengadili perkara pidana dengan acara

pemeriksaan  bfasa  dalam  tingkat  pehama  menjatuhkan  putusan  sebagai  berikut

dalam perkara Terdakwa :

1.  Nama lengkap

2.  Tempat lahir

3.  UmurITanggal fahir

4.  Jenis kelamin

5.  Kebangcaan

6. Tempat tinggal

7.  Agama

8.  PekeTiaan

: ATIRAH AFRIANI Bind SUPRIADl;

: Ponfanak;

: 27 tahun/17 April 1997;

: Perempuan;

: Indonesia;

: Jl. Tanjung Pura, Gg. Kamboja Baru Nomor 46 RT.3 F{W.6,

Kelurahan     Melayu          Darat,     Kecamatan     Pontianak

Selafan/Jl.Komyos   Sudarso,    Gg.Pa[awija    3   Nomor   8,

Kecamatan  Pontianak Barat;

: Islam;

: Mengurus rumah tangga;

Terdakma ATIKAH AFRIANI  Binti  SUPRIADl  dhangkap oleh  Penyidik pada

tanggal 16 Juli 2024;

Terdakwa ATIKAll AFRIANI  Binti SUPRIADI  ditahan dalam tahanan  Rutan

oleh:

1.  Penyidjk sejak tanggal 22 Juli 2024 sampai dengan tanggal 10 Agustus 2024;

2.  Penyidik  Peipanjangan  Oleh  Penuntut  Umum  sejak  tanggal  11  Agustus  2024

sampai dengan tanggal 19 September 2024;

3.  Penyidik Perpanjangan Perfama Oleh Kctua Pengadilan  Negeri sejak tanggal 20

September 2024 sampai dengan tanggal 19 0ktober 2024;

4.  Penyidik  Perpanjangan  Kedua  Oleh  Ketua  Pengadifan  Negeri  sejak tanggal  20

0ktober 2024 sampai dengan tanggal 18 November 2024;

5.  Penuntut  Umum  sejak  tanggal  14  November  2024  sampai  dengan  tanggal  3

Desember2024;

6.  Hakim  Pengadilan  Negeri  sejak  tanggal  28  November  2024  sampai  dengan

tanggal 27 Desember 2024;

7.  Hakim  Pengadilan  Negeri  Perpanjangan  Oleh  Ketua  Pengadifan  Negeri  seiak

tanggal 28 Desember 2024 sampai dengan tanggal 25 Februari 2025;

Terdakwa dafam perkara ini didampingi oleh  Klara Dawi, S.H.,M.H., \^feddy

Ardyanto,  S.H.,  Daniel Teguh  Pradana  Sinaga,  SH.,  MH.,  CPArb,  CPM  &  Rekan,
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Advokat pada  Lembaga  Kajian,  Konsuhasi dan  Bantuan  Hukum  (LKKBH)  Fakuftas

Hukum  Universitas  Panca  Bhakti  Pontianak  beralamat di  Jalan  Kom  Yos  Sudarso

Pontianak,   berdasarkan   Surat   Penefapan   tanggal   4   Desember   2024   Nomor

7 1 8mid. sus#024fl]N ptk;

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:
-    Penetapan   Ketua Pengadilan Negeri Pontianak Nomor 718fl'id.Susra024/PN Ptlt

tanggal 28 November 2024 tentang penunjukan Majelis Hakim;

-    Penetapan Majelis Hakim Nomor 718/Pid.SusC024/PN Ptk tanggal 28 November

2024 tentang penetapan hari sidang;
-   Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah     mendengar    keterangan    SaksLsaksi    dan    Terdakwa    seha

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang dfajukan di persidangan;

Setelah   mendengar   pembacaan   tuntutan   pidana   yang   dfajukan   oleh

Penunfut  Umum   Nomor  Register  PeTkara:   PDM-708flJTK/11X2024  tehanggal   18

Desember 2024 yang pada pokoknya sebagai berikut:

1.  Menyafakan terdakva ATIKAll AFRIANI Binti SUPRIADI telah terbukti secara sah

dan meyakinkan bersalah mefakukan tindak pidana "percobaan atav perrmfakafan

jahat secara tanpa hak afau melavven hukum memiliki,  menyimpan, menguasai,

afau  menyedfakan  Narkotika Gotongan  I bukan tanaman" rnefanggar Pasal 112

ayat (1) Jo Pasal 132 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika sebagaimana Dakvraan Aifematif Kedua Penurfuit Umum ;

2.  Menjafuhkan  pidana terhadap terdakvra ATIKAll AFRIANI  Binti  SUPRIADl,  oleh

karena fu dengan pidana perijara solama 6 (enam) tahun dan denda sobesar

Rpl.000.000,00  (sefu  miliar rupiah)  dengan  kctentuan  apabifa denda tersebut

tidak  dibayar  maka  disanti  dengan  pidama  penjara  solama  6  (edam)  I)ulain,

dikurangi masa penangkapan dan penahaman yang fefah dijalani oleh Terdakwa;

3.  Menyatakan agar Terdakva tetap ditahan;

4.  Menyafakan barang bukti berupa:

1)  1  (satu) plastik klip transparan diberi kode 1 yang didalamnya berisikan 2 (dua)

butir Narkdika Golongan I bukan tanaman ¢enis ekefasD beret nero: 1 ,07 (satu

koma nol tujuh) gram;

2)  1  (satu) plastik klip transparan diberi kode 2 yang didalamnya berisikan 1  (satu)

butir Narkotika Golongan I bukan tanaman  Oenis eksfasD berat nero: 0,08 (nol

kona nol defapan) gram;

3)  1 (safu) buah fas wama hfam;

4)  1  (satu) lembar foto percakapan \^/hatsapp antara Sdri. ATIKAH AFRIANI  Bin
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SUPRIADl kepada Sdri. NABILA MAULIDYA teTkait pembelfan Narkotika jenis

ekstasi;

5)  1  (satu) lembar foto tensferan uang dari Sdri. NABIIA MAULIDVA ke aplikasi

Dana  milik  Sdri.  ATIKAl-I  AFRIANI  Binti  SUPRIADl  melalui  handphone  milik

Sdri. A"KAIII AFRIANI Binti SUPRIADI mefalui handphone mj[ik Sdri. ATIKAll

AFRIANI Binti SuPRIADI terkait pembelian Narkotika jenis ekstasi;

6)  1 (satu) lembar ffro tiansferan uang dari Sdri. ATIKAlil AFRIANI Binti SUPRIADI

ke  aplikasi  Dana  mjlik  Sdr.  AEIANG  mefalui  handphone  milik  Sdri.  ATIKAII

AFRIANI Binti SUPRIADl terkait pembelian Narkctika jenis ekstasi;

Dikembaljkan  kepada  Penurfuft Umum  untrk djpengumakan  dalam  porkara

lain    dengan    ingistor   perkara    Pengadilan    Negeri    Ponfianak    nomor:

719n]id.Susra024/PN Put alas iiarma ARYA VAHENDRA Bin HERMANSYAH;

7)  1 (satu) buah handphone merk lphone 12;

8)  1 (satu) buah handphone rnerk lphone 13;

Djkembalikan  kepada Penuntut Umum  undlk dipergumakan dalam  perfena

lain    dengan    register    perkara    Pengadifan    l\legoii    Ponfarrak    nomor:

720fl>id.Susra024/PN    Ptlt   atas    nana    NABILA    rvlAULIDYA    Bjnti    ARIS

MUNANDAR;

9)  1  (safu) un.rt sepeda motor Honda PCX \^/ama hitam KB 2508 XQ;

Dikembalikan kepada calci SUHARNl;

5.  Menetapkan agar Terdalowa membayar biaya perkara sebesar Rp5.000,00 (lima

ribu rupiah);

Setelah   mendengar  pembefaan   Terdalowa   secara   [isan   dan   Penasihat

Hukum Terdalowa secara terfulis tehanggal 23 Desember 2024 yang pada pokoknya

mohon agar Majelis Hakim menjatuhkan putusan yang lebih ringan dari tuntLJtan jaksa

Penuntut  Umum  dengan  afasan  Terdakvva  bersikap  sopan  dalam  peisidangan,

mengakui terus terang peTbuafannya, menyesali dan berianji tidak akan mengulangi

lagi  perbuatannya,  Terdalowa  masih  muda  dan  masih  bisa  mempefoajki  diri  fagi

kcarah yang lebih baik, Terdakwa belum pemah dihukum;

Setelah  mendengar  tanggapan  Penuntut  Umum  secara   lisan  terhadap

pembefaan   Terdakwa   yang   pada   pokoknya   menyafakan   tetap   peda   tLintufan

pidananya;

Sctelah mendengar fanggapan Terdalowa dan Penasihat Hukum Terdakwa

secara [isan tchadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya menyafakan

tedp mohon keringanan hukuman;
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Menimbang,   bahwa  Terdakvra   dfajukan   ke   persidangan   oleh   Penuntut

Umum didakma berdasarkan surat dalowaan  No.  Reg.  Perk.:  PDM-708fl3TK/11A2024

tertanggal 25 November 2024 sebagai berikut:

PERTAIVA

Bahwa terdakma ATIKAI+ AFRIANI Bind SUPRIADl, pada hari Sefasa fanggal

16 Juli 2024 sekjra pukul 00.10 WIB, atau sendak-tidaknya pada suatu waktu pada

bulan Juli 2024 atau pada taliun 2024,  bertempat di  Hotel Star Jafan Gajah  Mada,

Kecamatan Pontianak Selafan, Kcta Pontianak, atau setidak-tidaknya di suatu tempat

yang termasuk dalam daerah hukum Pengadifan Negeri Pontianak untuk memeriksa

dan mengadili perkara  ini,  melakufan tindak pidana  "percobaan afau penr7rfeAafan

jahat  dengan  saksi  AFIVA  MAHENDRA  dan  saksi  NABIIA  MAULIDrVA  (masing-

masing  dilakukan  penuntutan  secara  terpisah),  fanpa  hak  afau  melawan  hukum

menawarkan untuk dioual, mertyual, membeli, menerima, men!jadi peranfara delam jual

be/i., memukar afau menyerahkan Ivackofl.fa Gofongan /" terhadap 2 (dua) pfastik klip

transparan  yang  didalamnya  berisi  3  (noa)  tab&  diduga  Narkdika  jenis  ekstasi

dengan jumlah berat Netto 1,32 (satu koma noa dua) gram, yang dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

Bahwa berawal pada hari Senin tanggal 15 Juli 2024 sekira pukul 16.00 WIB,

setelah  terdakwa ATIKAII  AFRIANI,  saksi  ARYA  MAHENDRA  dan  saksi  NABIIA

MAULIDYA   (masingmasing   dilakukan   penuntutan   secara  terpisah)  serta   saksi

SYARIFAII   ANISYA   check   out   dari   Hotel   MyHome   kemudian   saksi   NABILA

MAULIDYA mengatakan kepada terdalowa ATIKAll AFRIANI akan menyewa kamar

(check in) di Hotel Star. Setelah itu, terdalowa ATIKAl+ AFRIANl pulang ke rumahnya.

Bahwa sekira pukul 20.00 WIB, terdalowa ATIKAll AFRLANl menjemput saksi ARYA

MA+1ENDRA di depan Jafan Paris 1 Jalan Imam Bonjol menggunakan sepeda motor

lalu  terdakwa ATIKAII AFRIANl  bersama  saksi  ARYA  MAIIENDFIA  menggunakan

sepeda  motor  menuju  di  Hotel  Star  kamar  116  yang  disema  oleh  saksi  l\IABILA

MAULIDYA.   Bahwa  sesanpainya  terdalowa  ATIKAll  AFRIANl  dan  saksi  ARYA

MAHENDRA sekira 21.cO W]B di  Hotel Star,  terdakva ATIKAH AFRIANl  dan  saksi

ARYA  MAl+ENDFIA  langsung  masuk  ke  dalam  kamar  116  dan  didalam  kamar

fersebut  sudah  ada  saksi  NABIIA  MAULIDYA dan  saksi  BERLIANSYAH  PLJITIA

yang tak lama kemud.lan dafang saksi MUIIAMMAD RolllAN.  Kemndfan, terdakwa

ATIKAH AFRIANl  menghampiri saksi  NABIIA MAULIDYA yang  sedang  duduk falu

terdakwa AllKAH AFRIANl berkata kepada saksi NABIIA MAULIDYA "Padol (pakai

dulu)  la  nan6 aku gand  uang  kau  untuk beli  bahan"  falu  saksi  NABILA MAULIDYA

menjawabnya  "Pergj  a  lok  nanti  aku  TF".  Selanjuthya,  terdalowa ATIKAH AFRIANl

beTkata kepada saksi ARYA MAHENDRA Yok yak ke dalam (makeudnya be]i ekstasi

Vlalaman4dan49PutusanNormr71aeldsae02ftNed
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ke  Beting)  mate  pon  sudah  ngantck  ini,   hari  sudah  malam"  dan  saksi  ARYA

MAIIIENDRA    menjawabnya    Yoklah",    Kemudfan,    terdalowa   ATIKAl-I   AFRIANI

meminjam  sepeda  motor  saksi  l\IABllA  MAULIDYA yang  merupakan  milik  ibunya

yafu  saksi  SullARNI  Ialu  saksi  l\IABILA  MAULIDYA  meminjamkan  sepeda  motor

milik  ibunya  merek  PCX  KB  2508  XQ  wama  hitam   kepada  terdalanra  A"KAl-I

AFRIANl.   Sesudah,   fu   saksi   ARYA   MAHENDRA   bersama   terda!owa  ATIKAll

AFRIANl  pergi  ke  Kampung  Bcting.  Sedangkan,  saksi  SYARIFAl-I  ANISYA  baru

datang sendiri ke kamar 116 dan melihat tedakwa ATIKAH AFRIANI pergi bersama

saksi ARYA MAl-IENDRA.  Bahwa sekira pukul 23.00 VVIB saksi ARYA MAl-lENDRA

bersama  terdalowa ATIKAH AFRIANI  sampai  di  sebuah  rumah  di  Kampung  Beting

kemudian  caksi ARYA  MALIENDRA bersama  terdakwa ATIKAH AFRIANI  bertemu

dengan Sdr, ABANG Alfas (DPO) yang menjual Narkotika. Selanjutnya, saksi ARYA

MAllENDRA dan terdalowa ATIKAII AFRIANl memesan Narkotika jenis ekstasi dart

Sdr. ABANG (DPO) yaitu cap lronman  sebanyak  1  (satu) butir tablet dan cap  Lion

sebanyak  1  (satu)  butir tabkst  Setelah  fu,  terdakwa A"KAll AFRIANl  mengecek

aplikasi  dana  miliknya  namun  saksi  NABIIA MAULIDYA belum transfer ke  aplikasi

dana miliknys, Sesudah itu, terdakvra ATIKAll AFRIANl mengeoek aplhasi Whatsapp

miliknya  terdapat  chat  saksi   NABILA   MAULIDYA  yang   mengaku   bah\ra   saksi

SYARIFAll ANISYA juga pesan  1  (safu) butir ekstasi akan tfapi saksi SYARIFAH

ANISYA tidak memesannya dan terdalowa ATIKAl-I AFRIANl juga tidak mengefahui

apakah saksi SYARIFAII ANISYAll benar memesannya lalu dibalas oleh terdakwa

ATIKAl-I  AFRIANl   agar   segera   ditransfer   uangnya.   Setefahnya.   saksi   NABIIA

MAULIDYA  menfansfer  uang  miliknya  kepada  terdakvra ATIKAH AFRIANl  melalui

aplikasi  Dana  sebesar  Rp420.000,00  (empat  rafus  dua  puluh  ribu  rupiah)  untuk

membeli  Narkotika jenis  ekstasi  sebanyak  1  (satu)  butir sehingga jumfah  uang  di

aplikasi   Dana   milik   terdakwa   ATIKAll   AFRIANl   yang   sebelumnya   beriumlah

Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) bertambah menjadi Rp620.000,00 (enam rafus

dua   puluh   ribu   rupiah).   Kemudian,   terdalowa  ATIKAH  AFRIANI   memesan   fagi

Narkotika  jenis  ekstasi  sebanyak  1   (satu)  butir  tablet  cap  lronman.  Selanjutriya,

terdalowa  A"KAll  AFRIANl   menhansfer  uang   kepada  Sdr.  ABANG   (DPO)   ke

rekening   nomor  aplikesi   Dana  081522661304  atas  nama   R...o  Ta .... y  sebesar

Rp620.000,00 (enam ratus dua puluh ribu rupiah) untuk pembelfan 3 (noa) butir tablet

Narkotika jenis ekstasi telsebiit menggunakan uang mjlik terdakwa ATIKAH AFRIANI

sebesar   Rp200.000,00   (dua   ratus   ribu   rupiah)   dan   uang   milik   saksi   NABIIA

MAULIDYA sebesar Rp420.000,00 (empat rafus dua puluh ribu rupiah). Setelah fu,

terdalowa ATIKAll AFRIANl menerima 1  (satLI) plastik klip transparan berisikan 3 (noa)

butir tablet diduga  Narkotika jenis eksfasi  falu  terdakma ATIKAH AFRIANl  beTsama
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saksi  ARYA  MAHENDRA  membawa  ekstasi  tersebut  dalam  tas  yang  terdakva

ATIKAH AFRIANl  pakai.  Bahwa pada hari Selaca tanggal  16 Juli 2024 sekira pukul

00.10 VVIB di parkiran Hotel Star Ja[an Gajah Mada Kecamatan Pon6anak Selatan,

sakei    KHOIRUL    MUSLIMIN    dan    saksi    SA"IA   All    AIGAR    beserfa    Tlm

Satresnarkoba Polresta Pontianak yang tefah mendapatkan infomasi dari masyarakat

akan adanya pesfa narkoba di kamar Hotel Star yang  keluar dari  Kampung  Betl.ng

sedang  menuju  Hotel Sitar menggunakan sepeda motor Honda  PCX  KB 2508 XQ

vrama  hieam  sehingga saksi  KHOIRUL  MUSLIMIN  dan  saksi  SATRIA All AKBAR

beserta Tin menunggunya di paTkiran Hotel Star lalu melihat ada pengendara sepeda

motor Honda PCX KB 2508 XQ \^rama hitam fersebut sedang memarkirkan sepeda

motomya  di  parkiran  Hotel  Star.  Kemudian,  saksi  KHOIRUL  MUSLIMIN  dan  saksi

SATRIA All AKBAR beserta Tin menghampiri sepeda motor tersebut sambil berfeata
"Polisi jangan bergerak" dan memanggil sekuriti Hotel Star yafu saksi REZA AHLUN

NAZAR untuk melihat jafannya penggeledahan falu mengamankan terdakma ATIKAH

AFRIANI dan saksi ARYA MAllENDRA Setelah itu, saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan

saksi SATRIA All AKBAR beseha Tim bertanya kepada terdalowa AtlKAH AFRIANl

dan REZA MAllENDRA "Apakah membawa Narkoba7 dan dijawab oleh terdalowa

ATIKAll AFRIANI  "lya pak kami membawa ekstasi" lalu terdakwa ATIKAH AFRIANl

mengeluarkan ekstasi dari dafam tasnya berupa 1  (§atl) pfastik k[ip hansparan yang

didalamnya  berisikan  3  (noa)  butir tablet  yang  diduga  Narkctka jenis ekstasi  dan

rnenunjukannya kepada pctugas Kepolisian dan sekuriti hotel tersebut.  Selanjutriya,

saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi SATRIA All AKBAR beserta Tim menanyakan

asal usul dan cara mendapatkan  Narkdika jenis ekstasi teTsebut kepada terdakwa

ATIKAll AFRIANl dan saksi ARYA MAllENDRA dan dijavrab oleh terdalowa ATIKAH

AFRIANl  ekstasi  fersebu(  didapahan  oleh  terdalowa  ATIKAl-I  AFRIANl  dan  saksi

ARYA MAllENDRA dart Sdr. ABANG (DPO) seharga Rp620.000,00 (enam ratus dua

puluh ribu rupiah) di Kampung Beting menggunafan uang milik TERDAKWA ATIKAH

AFRIAI\ll sebesar Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) dan uang milik saksi NABIIA

MAULIDYA sebesar Rp420.000,00 (empat ratus due puluh ribu rupiah), sedangkan

saksi  NABIIA  MAULIDYA sedang  menunggu di  famar  116  Hotel  Star.  Kemudian,

saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi SATRIA All AKBAR beserta llm dan sekuffi

hotel tersebut  bersanna  terdakwa ATIKAIII AFRIANl  dan  saksi ARYA  MAHENDRA

pergi  ke  kamar  116  Hotel  Star.  Saat masuk  ke dalam  kamar  116  Hotel  Star ada
beberapa   orang   diantaranya   saksi   SYARIFAIII   ANISYAt   saksi   BERLIANsyAH

PUTRA,  saksi  Mul+AMMAD  ROIHAN  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA.  Sefefah  itu,

saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi SATRIA All AKBAR beserta Tim menanyakan

kepada orang didalam kamar tersebut siapa yang bemama saksi NABll.A MAULIDVA

'alaman 6 dari 49 Putusan Nomor 718/Pid.Susl202 got

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

dan  dfakui  oleh  salah  sati  orang  dikamar tersebut  bah\^ra  dirinya  bemama  saksi

NABILA VAULIDYA.  Kemudian, saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi SATRIA All

AKBAR beserta llm bertanya kepada saksi NABIIA MAULIDYA "Apakah benar saksj

NABILA MAULIDYA ada menfansfer uang kepada terdakvra ATIKAl-I AFRIANI untuk

membeli  eksfasi?"  dan  dijawab  oleh  saksi   NABIIA  MAULIDYA,"Ada  palq  saya

mentransfer kepada terdalowa ATIKAll AFRIANI  senifai  Rp420.000,00 (empat ratis

dua puluh ribu rupiah) unfuk membeli ekstasi". Kemudfan, saksi KHOIRUL MUSLIMIN

dan  saksi  SATRIA All  AKBAR  beserta  Tim  melakukan  penggeledahan  di  kamar

tersebut disakshan oleh sekuriti hotel Star tersebut la[u difemukan juga 1  (satu) butir

tablet  yang  diduga  Narkotika  jenis  ekstasi  dari  dafam  dompct  milik  saksi  l\IABIIA

MAULIDYA   yang   dialoui   kepemilikan   butir   tablct   tersebut   oleh   saksi   NABILA

MAULIDYA adafah miliknya sendiri Oerkas perkara fain) sedangkan saksi SYARIFAII

ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,  dan  saksi  MullAMMAD  ROIIIAN  tidak

mengetahui  saksi  ARYA  MALIENDRA,  terdatwa ATIKAll AFRIANl,  saksi  NABILA

MAULIDYA membeli Narkctha jenis ekstasi sebanyak 3 (tiga) butir dan saksi Nabifa

Mauljdya  menyimpan  narkotika  jenis  ekstasi  sebanyak  1  (SatLi)  butir tablet  dalam

dompethya (berkas perkara fain). Sefanjuthya, saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi

SATRIA  All  AKBAR  beserta  llm  mengamankan  dan  membava  saksi  ARYA

MAIIENDRA,    terdakvra   ATIKAll   AFRIANI.    saksi    r\IABILA    VAULIDYA,    saksi

SYARIFAH   ANISYA,   saksi   BERLIANSYAH   PUTRA,   dan   saksi   MUIIAMMAD

ROIHAN  seha  mengamankan  handphone  ke  Polresta  Pontjanak  untuk  diminfai

keterangan  guna  proses  lebih  fanjut.  Bah\^ra  terdalowa A"KAlil AFRIAI\Il  bersama

saksi  ARYA  MAIIENDRA  dan  saksi  NABIIA  MAULIDYA  mefakukan  peTbuafan

schagalmaine\  terschut  dides,  tidak  memiliki  izin  deri  pejabat  atau  pihak  yang

berwenang delam menawarkan untuk dyual,  rnenifual,  membeli,  menerima,  men!jadi

perantara  dalam  jual  bell,  menukar,  afau  menyerahkan  tchedap  nalkoGka jenis
eksfas/.  sebanyat  3  tizftya/  bud.r fabfef  fersebut.  Bahwa  berdasarkan  Berfua  Acara

Pefaksanaan   Penimbangan   Berat   NaTkofka   Nomor   153/BAP"Lpll(^/lIC024

tanggal  17  Juli  2024  yang  dikeluarkan  oleh  UPT  Metronoi  Legal  Dines  Kopeiasi,

Usaha Mikro dan Perdagangan Pemerintah Kota Pontianak dan ditandafangani oleh

Pctugas    yang    rnelaksanakan    penimbangan,    DESI    ARTAT1,    S.T.,    dan    IIT

FRILIANllNA,  S.Si sera  Petugas Kepolisfan yang  mendampingi,  PANDRAYOTAN

LUMBAN  GAOL,  S.H„  mengefahui  Kepala  UPT  Mefrologi  Legal  Dinas  Koperasi,

Usaha Mikro dan Perdagangan Kofa Pontianak, DIAN PUSP[TA ANGGRAENl, SE.

atas  mama  A"KAII  AFRIANI  Bind  SUPRIADI,   DKK  dengan  Aasl7 pen/mbar7gan

terhadap  2  (dua)  plastiik  klip  bansparan  yang  didalamnya  berisikan  tablet  diduga

narkdika jenis ekstasi dalam kode plastiik 1 sebanyalt berat awal netto 1 ,07 gram dan
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dalam tode plestik 2 sebanyak berat awal netto 0,25 gram kemudian masing-masing

disisihkan dari  kode plastjk  1  sebanyak berat netto 0,53 gram diberi  kede  lA dan

disisihkan dari kode plastjk 2 berat netto 0,08 diberi kode 2A unfuk kependngan lyi

laboratorium  make sisanya dalam kode plastik 1  tersisa sebanyak beret netto 0,54

gram dan kode plastiif< 2 tersisa sebanyak berat netto 0,17 gram untuk pembuktian

pewhara  dy' persfeJangan.  Bahwa  berdasarkan  Laporan  Pengujian  oleh  Bafai  Besar

Pengawas   Obat  dan   Makanan   di   Pondanak   Nomor:   LHU.107.K.05.16.24.0564

tanggal 18 Juli 2024 yang ditandatangani oleh YUSMANITA, S.Si., Apt., M.H. dengan

kesimpulan  hasil  pengi)dian  twhadap  sampel  barang  bukti  1   (safu)  Tablet  dalam

kantong  plastik klip tTansparan  kede  lA  (Nero  :  sesuai  label  :  0,53 gram)  benlpa

Tablet diduga  Ekstasi dengan  rlomor kode  sampel  :  24.107.11.16.05.0558.K yafu

Positif  MDMA,  Narkotika  Golongan  I  (sesuai  Uu  Nomor 35  Tahun  2009  tentang

Nandotika   clan    Ffermenkes    RI    Norrlor   36   Tahun    2022   tentang    Perubahan

Penggofongan rvackch.ka/.  Bahva berdasarkan  Laporan  Pengujian oleh Balai  Besar

Pengawas   Obat  dan   Makanan   di   Ponfanak   Nomor:   LHU.107.K.05.16.24.0566

tanggal 18 Juli 2024 yang ditandafangani oleh YUSMAI\llTA, S.Si., Agiv, M.H. dengan

k!esinpulan hasil penguifian terhadap sampel barang buid 1  (satu) kantong plastik klip

transparan kode 2A (Nefro : sesuai label : 0,18 gram) berupa Tablet diduga Ekstasi

dengan nomor kede sampel : 24.1Or.11.16.05.0559.K yaitu Positif MDMA, Narkotika

Golongan I (sesuaj UU Norror 35 Tahun 2009 tehang Nartotika dan Perrnenkes RI

Nomor 36  Tahun  2022  tentang  Penibahan  Penggotongan  Nartotika).  Perfu\ithn

terdak`va ATIKAll AFRIANI Binti SUPRIADl sebagaimana diatur dan dfancam pidana

dalam Pasal  114 ayat (1) Jo Pasal  132 ayat (1) Undanglundang  RI  Nomor 35

Tahun 2009 tentang Narkotika;

ATAU

KEDUA

Bah\ma terdalowa AThKAII AFRIANI Bind SUPRIADl, pada hari Selasa tanggal

16 Ju]i 2024 sekira pukul 00,10 WIB,  atau setidak-tidaknya pada suatu walchl pada

bulan  Juli 2024 atau  pada fahun 2024,  berfempat di  Hotel Star Ja[an Gajah  Mada

Kecannatan Pontianak Selatan Kcta Pontianak, atau sctidak-fflaknya di suatu tempat

yang termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Ponfanak untuk memeriksa
dan mengadili perkara ini, melakukan tindak pidana "pereobaan abu permtfahafan

jahat clengarl salrsi AFIVA NIAI+ENDRA dan saksi NABIIA MAulJDVA (masing-
masing dilckukan penundltan scoara terpisah), tanpe hak ateu melaMian hukum

men(\iliki,  nnenyirnpen,  mer\guasai,  afau  menyediakan  Narto6ka  Golongan  I

buken I;anarr.an" tchadap 2 (dua) plastik klir] hansparan yang didalamnya berisi 3

(boa) tablet diduga nartotika jenis ekstasi dengan jumlah berat Nets 1,32 (satu koma
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t*.ga dita/ gram, yang difakukan dengan cara sebagai berikut, yang difakukan dengan

cara sebagai berikut:

Bah\ma  pada  hart  Selasa  tanggal  16  Juli  2024  sekira  pukul  00.10  VVIB  di

parkiran Hotel Star Jalan Gajah Mada Kecamatan Pontianak Selatan, saksj KHOIRUL

MUSLIMIN  dan  saksi  SATRIA  All  AKBAR  beserfa  llm  Satresnarkoba  Polresta

Pontianak yang  tefah  mendapatkan  infomasi  dari  masyarakat akan  adanya  pesta

naTkoba di kamar Hotel Star yang keluar dan. Kampung Beting sedang menuju Hotel

Star menggunakan sepeda motor Honda PCX KB 2508 XQ wama hitam sehingga

saksi    KHO]RUL    MUSLIMIN    dan    saksi    SATRIA   All    AKBAR    beseifa    Tim

menunggunya  di  parkiran  Hotel  Star  falu  melihat  ada  pengendara  sepeda  mctor

Honda  Pox  KB  2508  XQ  vvama  hiram  feisebut  sedang  memarkirkan  sepeda

motomya  dj  parkiran  Hotel  Star.  Kemudfan,  saksi  Kl-loIRUL  MUSLIMIN  dan  saksi

SATRIA All AKBAR beserta llm menghampiri sepeda motor tersebut sambjl berkata
"Polisi jangan bergerak" dan memanggil sekuriti Hotel Star yafu saksi REZA AHLUN

NAZAR untuk melihat ja[annya penggeledahan falu mengamankan terdakwa ATIKAH

AFRIANl  dan  saksi  ARYA  MAllENDRA  (difakukan  penuntufan  secara  terpisah).

Setelah  itu,  saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi SAIRIA All AKBAR beseha Tim

bertanya   kepada   terdatwa  AThKAll  AFRIAP\ll   dan   REZA  MAllENDRA,"Apakah

membawa  Narkoba?" dan  dijawab  oleh terdalowa AllKAH  AFRIANl,"lya  pak  kami

membawa ekstasi", lalu terdalowa ATIKAll AFRIAP\II mengeluarkan eksfasi dart dafam

taenya berupa 1  (satu) plastjk k[ip transparan yang didalannya berisikan 3 (tea) butir

tablet  yang  diduga  Narkotika  jenis  ekstasi  dan  menunjukannya  kepada  petugas

Kepolisian dan sekuriti  hotel tersebut.  Sefanjutr`ya,  saksi  KHOIRUL  MUSLIMIN dan

saksi SATRLA All AKBAF` beserta Tim  menanyakan  asal  usul,  cara  mendapatkan

dan kepemilikan Narkotika jenis eksfasi tersebut kepada terdakvra AllKAH AFRIANl

dan saksi ARYA MAHENDRA dan dijawab oleh terdalowa ATIKAll AFRIANl eksfasi

tersebut  milik terdalowa  ATIKAII  AFRIAI\Il  sebanyak  1   (satu)  butir dan  milik  caksi

NABIIA MAULIDYA (dilakukan penuntutan secara terpisah) sebanyak 2 (dua) butir

yang didapatkan oleh terdalowa ATIKAH AFRIANl dan saksi ARYA MAHENDRA dart

Sdr. ABANG seharga Rp620.000,00 (enam rafus dua puluh ribu rupiah) di Kampung

Bcting menggunakan uang milik terdakva ATIKAH AFRIANl sebesar Rp200.000,00

(dua   ratus   ribu    rupiah)   dan   uang   milik   saksi   NABIIA   MAULIDYA   sebesar

Rp420,000,00   (empat   ratus   dua   puluh   ribu   rupiah),   sedangkan   saksi   NABIIA

MAULIDYA seclang menunggu di kamar 116 Hotel Star.  Kemudian, saksi KHOIRUL

MUSLIMIN dan  saksi  SATRIA All  AKBAR beserta Tim dan  sekuriti  hotel tersebut

beicama terdak`ma AT«<AI+ AFRtANl dan sakei ARYA MAl-lENDRA peTgi ke kamar

116  Hotel  Star.  Seat masuk ke dafam  kamar  116  Hotel  Star ada  beberapa  orang
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dfantaranya   saksi   SYARIFAH   ANISYA,    saksi   BERLIANSYAH    PUTRA,    saksi

MullAMMAD  RolllAN dan saksi  NABILA MAULIDYA.  Setelah  itu,  saksi KHOIRUL

MUSLIMIN dan saksi SATRIA ALI AKBAR beserta llm menanyakan kepada orang

didafam kamar tersebut siapa yang  bemama saksi  NABIIA MAULIDYA dan diakui

oleh  salah  satu  orang  dikamar  teisebut  bahwa  dirinya  bemama  saksi  l\IABIIA

MAULIDYA.  Kemudian, saksi KHOIRUL MUSLIMIN dan saksi SATRIA All AKBAR

beserta tim behanya kepada saksi NABIIA MAULIDYA,"Apakah benar saksi NABIIA

MAULIDYA   ada   mentensfer   uang   kepada   terdakwa   ATIKAH   AFRIANl   urfuk

mendapatkan eksfasi?" dan dijavab oleh saksi NIABIIA MAULIDYA,"Ada pak, saya

mentransfer kepada terdakva ATIKAll AFRIANl senifai  Rp420.000,00 (empat ratus

dua  puluh  ribu  rupiah)  untuk  mendapatkan  ekstasi".  Kemudian,  saksi  KHOIRUL

MUSLIMIN dan saksi SATRIA All AKBAR beseha llm melakukan penggeledahan di

kamar tersebut  disaksikan  oleh  sekuriti  Hotel  Star tersebut  falu  difemukan juga  1

(satu) butir tablet yang diduga Narkotifa jenis ekstasi dari dalam dompct milik saksi

NABIIA MAULIDYA yang dfakui kepemilikan butir tabkst tersebut o[eh saksi r\IABILA

MAULIDYA adalah miliknya sendiri (berkas perkara lain) sedangkan saksi SYARIFAH

ANISYA,   saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,  dan  saksi  Mul+AMMAD  Roll+AN  tidak

mengetahui  saksi  ARYA  MAllENDRA,  terdatwa  AT]KAII  AFRIANl,  saksi  I\IABILA

MAULIDYA mendapatlcan Narkotika jenis ekstasi sebanyak 3 (noa) butir tersebut dan

saksi NABIIA MAULIDYA menyimpan Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1  (satu) butir

tablet   dalam   dompetrya   Oerkas   perkara   fain).   Se[anjutriya,   saksi   KHOIRUL

MUSLIMIN   dan   saksi   SATRIA   All   AKBAR   beserta   Tim   mengamankan   dan

membawa  saksi  ARYA  MAHENDRA,  terdakwa  A"KAH  AFRIANl,  saksi  RABIIA

MAULIDYA,  saksi  SYARIFAH  ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,  dan  saksi

Mul+AMMAD RolllAI\l serta mengamankan handphone ke Polresfa Ponfanak untuk

dimintai  kderangan  guna  proses  lebih  fanjut.  Bahwa  terdalowra  ATIKAH  AFRIANl

beTsama   saksj  ARYA  MAl+ENDRA  dan   saksi   NABIIA   MAULIDYA  mefakukan

pchuafan sebagatmana teksebut diatas. tidak memiliki izin dari pe!iebat atau pihak

yang   berwenang   dalam   rTiemiliki,   menyimpan,   menguasai,   deu   menyediakan

terfiedap  narkctika  jenis  ekstasi  sebanyak  3  (tiga)  butir  tablet  tersebut.  Bal"a

berdasarkan   Berita  Acara   Pelaksanaan   Penimbangan   Berat   Narketika   Nomor:

153/BAPAILpn<^/llc024 tanggal 17 Juli 2024 yang dikeluarkan oleh UPT Metrologi

Legal  Dinas  Koperasi,  Usaha  Mikro dan  Perdagangan  Pemerinfah  Kcta  Pontianak

dan ditandatangani oleh Petugas yang melaksanakan penimbangan,  DESI ARTATl,

S.T.,  dan   llT  FRILIANTINA,   S.Si  serta  Petugas  Kepolisian  yang  mendampingi,

PANDRAYOTAN  LUMEIAN  GAOL,  S.H„  mengctahui  Kepala  UPT  Mefrologi  Legal

Dinas  Koperasi,  Usaha  Mikro  dan  Perdagangan  Kofa  Pontianak,  DIAN  PUSPITA
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ANGGRAENl, S.E. atas nama ATIKAH AFRIANI  Binti SUPRIADl,  Dkik dengan has/./

penimbangan  teinadap  2  (dua)  pfastjk  klip  hansparan  yang  didalamnya  berisikan
tablet diduga nartotiika jenis ekstasi dalam kede plastik 1  sebanyck berat awal netto

1 ,01 gram dan delam kode plastik 2 sebanyak berat awal netto 0,25 gram kemudian

masing-masing disisihkan deri kode plastik 1  sebanyak beret netto 0,53 gram did)eri

kede  lA dan  disisihkan  deri  kede  plastik 2  berat netto 0,08 diberi  kede  2A  urfuk

kepentingan  uif i  leboratorium  make  sisanya dalam  kede  pfastjk  1  tersisa  sebanyak

berat rretto 0,54 gram dan tode plasth< 2 tersisa sebanyak berat netto 0,17 gram untuk

pemb«wh.an peckara  di. perst.dangan.  Bahwa  berdasarkan  Laporan  Pengujian  oleh
Balai      Besar      Pengawas      Obat     dan      Makanan      di      Pondanak      Nomor:

LHU.107.K.05.16.24.0564    tanggal     18    Juli    2024    yang    ditandatangani    oleh

YUSMAN[TA, S.Si., Apt, M.H. dengan kesimpulan Aasi./ pengr/Tan fewhadap sampe/

barang buklj  1  (safu) tablct delam kantong plastik klip bansparan kede lA (Nctto ..

sesuai label : 0,53 gram) berupa tablct diduga Ekstasi dengan rromor kode sampel :

24.101.11.16.05.0558.K yaitu Posidf MDMA, Narkotika Gofongan I (sesuai UU Nomor

35 Tahun 2009 tentang Nartotika dan Permenkes RI Nomor 36 Tahun 2022 tentang

PermhaAan Pengofongan rvawhct.ka/.  Bah\^ra  berdasarkan  Laporan  Pengujfan  oleh

Bafai      Besar      Pengawas      Obat     dan      Makanan      di      Pondanak      Nomor:

LHU.107.K.05.16.24.0566 tanggal 18 Juli 2024 yang ditandatangani oleh Yusmanita,

S.Sji., Apt+. M.H. dengan kesinpufan hasil penguifian terhadap sampel barang bukti 1

(satu)  kantong  plastik  klip  transparan  kode  2A  (Nctto  :  sesuai  label  :  0,18  gram)

berupa Tablet diduga Ekstasi dengan rrornor kode compel : 24.107.11.16.05.0559.K

yafu Positif MDMA, Narkotika Gotongan I (sesuai UU Nomor 35 Tchun 2009 tenfang

Naltotika   dan   Permenkes   RI    Nomor   36   Tahun   2022   tentang   Perubahan

Penggofongam  rvafrofi.ka/,  Perbuatan  terdakwa  ATIKAII  AFRIANI  Bjnti  SUPRIADI

sebagaimana diatur dan dfancam  pidana dalam  Pacal  112 ayat (1) Jo  Pasal  132

ayat (1) Undangundang RI Nomor 35 Tahun 2009 tEmtang Narko6ka;

Menimbang,  balma  terhadap  dakvraan  Penuntut  Umum,  Terdakvra  dan

Penasihat Hukum Terdakwa tidak mengajukan keberatan;

Menimbang, bah\ma untuk membuktikan dakvraannya Penuntut Umum telah

mengajukan Saksirsaksi sebagai berikut:

1.  KHOIRUL   MUSLIMIN,   S.H.   dibawah   sumpah   pada   pokoknya   menerangkan

sebagai berikut:
-    Bahwa Saksi pemah dimintai keterangan oleh Penyidik Kepolisian, keterangan

yang Saksi sampaikan tersebut benar dan tanpa paksaan orang lain;
-    Bah\^ra pada hart Selaca tanggal 16 Juli 2024 sekira pukul 00.10 WIB di parkiran

Hotel  Star Jalan  Gajah  Mada  Kecamatan  Pontianak Selafan  Kota  Pondanak,
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Saksi   bersama   Tim   Satesnarkoba   Polresfa   Pontianak   telah   melakukan

penangkapan  terhadap  Terdakwa  dan  ARYA  MAHENDRA.  Kemudian  pada

hari Selasa tanggal 16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 VVIB di kamar 116 Hotel Star

Jalan   Gajah   Mada   Kecamatan   Pontianak  Sefatan   Kota   Pontianak,   Saksi

bersama Tim Satnesnarkoba Poliesta Pontianak tefah melakukan penangkapan

terhadap saksi NABILA MAULIDYA;

-    Bahva   kronologis   penangkapan  tersebut  berawal   ketika  Saksi  dan   saksi

SATRIA All AKBAR beserta Tim mendapatkan informasi dari masyarakat akan

adanya pesta Narkoba di kamar Hotel Star yang keluar dari  Kampung  Beting

sedang menuju Hotel Star menggunakan sepeda motor Honda PCX KB 2508

XQ wama hitam sehingga Saksi dan saksi SATRIA All AKBAR beserta llm

menunggunya di parkiTan Hotel Star lalu melihat ada pengendara sepeda motor

Honda PCX re 2508 XQ wama hiram teisebut sedang memarkirkan sepeda

motomya di parkiran Hotel Star. Kemndian Saksi dan saksi SATRIA All AKBAR

besefa Tin menghampiri sepeda motor tersebut sambil berkata,"Polisi, jangan

bergerak !", falu mengamankan Terdakwa dan ARYA MAHENDRA. Setelah fu

ditanyakan,"Apakah membawa Narkoba? dan dijan^rab oleh Terdalowa,"lya pak

kami  membawa  ekefasr,   lalu  Terdakwa  mengeluarkan  ekstasi  dari  dafam

tasnya berupa  1  (safu) plastik klip transparan yang didalamnya berisi  3  (noa)

butir  tablet   Narkotika  jenis   eksfasi   dan   menunjukannya   kepada   pefugas

Kepolisfan.    Selanjuthya    difanyakan    kembali    mengenai    asal    usul,    cara

mendapatkan,   dan   kepemilikan   Narkotika   jenis   ekstasi   tersebut   kepada

Terdakwa,   Terdakvra   menjawab   ekstasi   tersebut   mi]ik   Terdakwa,   ARYA

MAHENDRA dan NABILA MAULIDYA masingmasing sebanyak 1 (satu) butir;

-    Bahwa Terdalowa dan ARYA MAHENDRA mengaku  Ekstasi eteebut didapat

dengan  cara  membeli  dari ABANG  seharga  Rp620.000,00  (enam  ratus dua

pu[uh ribu rupiah) di Kampung Beting;
-    Bahwa  ekstasi  tersebut  dibe]i  dengan  menggunakan  uang  milik  Terdakwa

sejumlah   Rp200.000,00   (dua   ratus   ribu   rupiah)   dan   uang   milik   NABIIA

MAULIDYA sejumlah Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah);

-    Bahva NABIIA MAULIDYA saat itu sedang menunggu di kamar 116 Hotel Star

menunggu  Narkotika jenis ekstasi yang diantarkan oleh Terdakwa dan ARYA

VAHENDRA;

-    Bahwa kemudian Saksi dan saksi SATRIA All AKBAR beseha llm bersama

Terdakva dan ARYA MAllENDRA pergi ke kamar 116 Hotel Star. Saat masuk

ke dalam kamar 116 Hotel Star, dk]alam kamar teTsebut ada beberapa orang

dfanfaranya  saksi  SYARIFAH  ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,  saksi

Pa/amen"dan4gfufusanIVomo„7acldsuse02+Ivg€
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MUIIAMMAD ROIHAN, dan saksi NABILA MAULIDYA. Setefah fu, ditanyakan

siapa  yang  bemama  P\IABIIA  MAULIDYA  dan  diakui  o]eh  salah  satu  orang

dikamar tersebut bahwa dirinya bemama saksi NABIIA MAUL[DYA. Saat Saksi

tanyakan   kepada   saksi   NABILA   MAULIDYA,"Apakah   benar   sdr.   NABILA

MAULIDYA   ada   mentransfer   uang   kepada   sdr.   ATIKAH   AFRIANl   untuk

mendapattan ekstasi?", di|.awab oleh saksi NABILA MAULIDYA,"Ada pak, saya

lnentransfer  kepada  sdr.  ATIKAll  AFRIANl  sejumlah  Rp420.000,00  (empat

ratus due puluh ribu rupiah) untuk mendapatkan ekstasi";
-   Bal"ra  setelah  Saksi  dan  Tim  mefakukan  penggeledahan  di  kamar tersebut

disaksikan  oleh  sekuriti  Hotel  Star tersebut,  falu  difemukan juga  1  (satu)  butir

tablet Narfedika jenis ekstasi dari dalam dompct milik saksi NABIIA MAULIDYA

yang  dfakui  kepemilikan  butir tablet  tersebut  oleh  saksi  NABIIA  MAULIDVA

adalah miliknya sendiri Qerkas perkara lain);

-    Bahwa   saat   Saksi   lakukan   jntengasi,   saksi   SYARIFAH   ANISYA,   saksi

BERLIANSYAH  PuTRA,  dan  saksi  MUHAMMAD  RolllAI\l  tidak mengetahui

Terdakwa,    saksi    ARYA    MAHENDRA    dan    saksi    NABILA    MAULIDYA

mendapatkan Narkotika jenis eksfasi sebanyak 3 (tea) butir tersebut dan ndak

mengefahui  saksi   NABILA  MAULIDYA  menyimpan   Narkotika  jenis  eksfasi

sebanyak 1 (Satu) butir tabtest dalam dompetrya (berkas perkaTa lain);

-    Bah\ma   sefanjutriya   Saksi   dan   saksi   SATRIA   All   AKBAR   beserta   llm

mengamankan  dan  membawa  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA,  saksi

NABILA MAULIDYA, saksi SYARIFAH ANISYA, saksi BERLIANSYAH PUTRA,

dan   saksi   MUHAMMAD   Roll+AN   serta   rnengamankan   handphone   milik

Terdakwa, handphone milik saksi NABIIA MAULIDYA dan sepeda motor yang

d©unakan oleh Terdakwa dan saksi ARYA MAllENDRA ke Polresta Pontianak

untuk dimintai keterangan guna proses lebih lanjut;

-    Bahwa   tujuan   Terdakwa,   saksi   ARYA   MAllENDRA,   dan   saksi   NABILA

MAULIDYA  memilikj  ekstasi  tersebut  untuk dipakai  secara  bersamarsama  di

kamar 116 Hotel Star teTsebut;

-    Bahwa  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA,  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA

mengetahui ekstasi merupakan barang terlaiang dan mereka tidak ada kin dari

pihak atau pejabat yang berwenang terf`adap ekstasi tersebut;
-    Bahwa  bukti  handphone  lphone  12  milik  Terdalowa  yang  difemukan  dalam

tasnya, sedangkan handphone lphone 13 milik saksi NABIIA MAULIDYA yang

difemukan   dalam   tasnya.   Setefah   difelusuri   temyafa   handphone   tersebut

d©unakan  oleh  Terdalowa  dan  saksi  l\IABILA  MAULIDYA  untuk  memesan,

terferuang,dantenca;:I,a:„=;::„N4agckp?:::M;Smeo::dsuseo24¢IVof
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-    Bah\ma  barang  bukti  Narkdika jenis  ekstasi  yang  difemukan  fersebut  belum

sempat digunakan oleh Terdakvra;

Terhadap    keterangan   saksi,    Terdakvra    menyatakan   tidak   keberatan   dan

membenarkannya;

2.  SATRIA  ALI  AKBAR  dibawah  sumpah  pada  pokoknya  menerangkan  sebagai

berikut:

-    Bahwa Saksi pemah dimintai keterangan oleh Penyidik Kepolisian, keterangan

yang Saksj sampaikan tersebut benar dan tanpa paksaan orang lain;
-    Bahwa pada hari Sefasa fanggal 16 Juli 2024 sekjra pukul 00.10 VVIB di parkiran

Hotel  Star Jalan  Gajah  Mada  Kecamafan  Pontianak Selafan  Kota  Pontianak,

Saksi   bersama   Tim   Satresnarkoba   Polresfa   Pontianak   tefah   mefakukan

penangkapan  terhadap  Terdalowa  dan  ARYA  MAHENDRA  Kemudfan  pada
hari Selasa tanggal 16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 VVIB di kamar 116 Hotel Star

Jafan   Gajah   Mada   Kecamatan   Pontianak  Selafan   Kota   Pontianak,   Saksi

bersama Tim Satresnarkoba Polresta Pontianak tefah melakukan penangkapan

tchadap NABILA VAULIDYA;

-    Bahwa   kronolngis   penangkapan  tersebut  berawal   ketjka  Saksi  dan   saksi

KHOIRUL  MUSLIMIN  beserfa  llm  mendapatkan  infomasi  dari  maeyaralct

akan  adanya  pesta  Narkoba di  kamar Hotel  Sfar yang  keluar dari  Kampung

Beting sedang menuju Hotel Star menggunakan sepeda motor Honda Pox KB

2508 XQ wama hitam sehingga Saksi dan saksi KHOIRUL MUSLIMIN beserta

Tim menunggunya di parkiran Hotel Star lalu melihat ada pengendara sepeda

motor  Honda  PCX  KB  2508  XQ  \^rama  hitam tersebut sedang  memarkirkan

sepeda motomya di parkiran Hotel Star. Kemudian Saksi dan saksi KHOIRUL

MUSLIMIN    beserfa    llm    menghampiri    sepeda    motor    tersebut    sambil

berkafa,"Polisi,  jangan  bergerak  !",  fa[u  mengamankan  Terdalowa  dan  ARYA

MAllENDRA.   Setelah   itu   difanyakan,"Apafah   membanra   Narkoba?"   dan

dijawab   oleh   Terdalowa,"lya   pak   kami   rTrembama   ekstasi",   Ialu   Terdakwa

menge[uarkan ekstasi dari dalam tasnya berupa 1  (satu) plastik klip transparan

yang   didalamnya   berisi   3   (tea)   butir  tabut   Narkotika  jenis   ekstasi   dan
menunjukannya  kepeda  pefugas  Kepolisian.  Sefanjutr`ya  ditanyakan  kembali

mengenai asal usul, cara mendapatlcan, dan kepemilikan Narkctika jenis eksfasi

tersebut   kepada   Terdakwa,   Terdakva   menjavab   eksfasi   tersebut   milik

Terdakwa,   ARYA   MAIIENDRA   dan   I\IABltA   MAULIDYA   masingrmasing

sebanyak 1 (safu) biitir;

ta/amaMdan49PufusanIVono„7ac,dsuse02frvfgiv
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-    Bah\va Terdakwa dan ARYA MAllENDRA mengaku  Ekstasi etrsebut didapat

dengan  cara  membeli  dart  ABANG  seharga  Rp620.000,00  (enam  ratus  dua

pu[uh ribu rupiah) di Kampung Beting;
-    Bah\ma  ekstasi  tersebut  dibeli  dengan  menggunakan  uang  mi]ik  Terdalowra

sejumlah   Rp200.000,00   (dua   ratus   ribu   rupiah)   dan   uang   milik   NABIIA

MAULIDYA sejumfah Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah);

-    Bahwa NABIIA MAULIDYA saat ifu sedang menunggu di kamar 116 Hotel Star

menunggu  Narkotika jenis ekstasi yang  diantarkan oleh Terdakwa dan ARYA

MAHENDRA;

-    Bahwa kemudfan Saksi dan saksi KHOIRUL MUSLIMIN beserta Tim bersama

Terdakwa dan ARYA MAllENDRA pergi ke kamar 116 Hotel Star. Saat masuk

ke dafam kamar 116 Hotel Star, didalam kamar tersebut ada beberapa orang

diantaranya  saksi  SYARIFAH  ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,  saksi

MUIIAMMAD ROIHAN, dan saksi NABIIA MAULIDYA. Setelah fu, ditanyakan

siapa  yang  bemama  NABllA  MAULIDYA  dan  diakui  oleh  salali  satu  orang

dikamar tersebut bahva dirinya bemama caksi NABIl.A MAULIDYA. Saat Saksi

tanyakan   kepada   saksi   NABltA   MAULIDYA,"Apakah   benar   sdr.   NABIIA

MAULIDYA   ada   mentransfer   uang   kepada   sdr.   ATIKAH   AFRIANl   untuk

mendapatkan eksfasi?", dijawab oleh saksi l\IABIIA MAULIDYA,"Ada pak, saya

rnentrarrsfer  kepada  sdr.  ATIKAll  AFRIAP\ll  sejumlah  Rp420.000,00  (empat

rafus dua puluh ribu rupiah) untuk mendapatltan ekstasi";

-    Bah\ma  setelah  Saksi  dan  Tim  melakukan  penggeledahan  di  kamar tersebut

disaksikan  oleh  sekuriti  Hotel  Star teTsebut,  lalu  difemukan juga  1  (satu)  butir

tablet Narkotika jenis ekstasi dari dalam dompct mjlik saksi NABIIA MAULIDYA

yang  diakui  kepemilikan  butir  tabkst  tersebut  oleh  saksi  P\IABILA  MAULIDYA

adafah miliknya sendiri (berkas perkara lain);

-    Bah\ra   saat   Saksi   lakukan   interogasi,   saksi   SYARIFAH   ANISYA   saksi

BERLIANSYAH  PUTRA,  dan  saksi  MullAMMAD  ROIHAN  tidak  mengefahui

Terdakwa,    saksi    ARYA    MAIIENDRA    dan    saksi    NABILA    MAULIDYA

mendapatkan Narkofka jenis eksfasi sebanyak 3 (tea) butir tersebut dan tidak

mengefahui  saksi   l\IABIIA  MAULIDYA  menyimpan   NaTkotika  jenis  ekstasi

sebanyak 1 (satu) butir fabkst dafam dornpethya ®erkas perkaTa lain);

-    Bahva   selanjuthya   Saksi   dan   saksi   KHOIRUL   MUSLIMIN   beserta   llm

mengamankan  dan  memba\^ra  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA,  caksi

NABILA MAUuDYA, saksi SYARIFAH ANISYA, saksi BERLIANSYAH PUTRA,

dan   saksi   MullAMMAD   RolllAI\l   serfe   mengamankan   handphone   milik

Terdalowa, handphone miltl{ saksi NABIIA MAULIDYA dan sepeda motor yang

Iaman 15 dari 49 Putusan Nomor 718n.id.sus¢o247IV#
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digumakan oleh Terdalowa dan saksi ARYA MAllENDRA ke Polresta Pontianak

untuk dimintai kcterangan guna proses [ebih lanjut:

-    Bahwa   tujuan   Terdakwa,   saksi   ARYA   MAllENDRA,   dan   saksi   NABILA

MAULIDYA memiliki  ekstasi tersebut  untuk dipakai  secara  bersama-sama  di

kamar 116 Hotel Star tersebut;

-    Bahwa  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA,  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA

mengetahui ekstasi merupakan barang terlarang dan mereka tidak ada izin dart

pihak afau pejabat yang berwenang terhadap ekstasi tersebut
-    Bahwa  bukG  handphone  lphone  12  milik  Terdalowa  yang  difemukan  dalam

tasnya, sedangkan handphone lphone 13 milik saksi NABIIA MAULIDYA yang

difemukan   dalam   tasnya.   Setelah   ditelusuri   temyata   handphone   tersebut

disunakan  oleh  Terdalowa  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA  untuk  memesan,

transfer uang, dan transaksi pembelian Narkotika jenis ekstasi;

-    Bahvra  barang  bukti  Narkotika jenis  ekstasi  yang  difemukan  tersebut  belum

sempat disunakan oleh Terdalowa;

Terhadap    kcterangan   seksi,    Terdakvra    menyatakan   tidak   keberatan   dan

membenarkannya;

3.  SYARIFAll  ANISYA  Binti  SAYYID  JUMADI  dibawah  sumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
-    Bahwa   sebelumnya   Saksi   pemah   dimintai   kcterangan   oleh   Penyidik   di

Kepolisian,   kcterangan  yang   Saksi   sampaikan  tersebut  benar  dan  tanpa

paksaan orang fain;
-    Bahwa pada hari Se[asa tanggal  16 Juli 2024 sekiTa pukul 00.15 VVIB di  Hotel

Star Jalan Gajah Mada, Kecamatan Ponfanak Selatan, Kota Pontianak, Saksi

melihat  Terdakwa,  saksi  ARYA  NIAHENDRA  dan  saksi  r\IABILA  MAULIDYA

ditangkap oleh petugas Kepolisian karena memiliki 3 (tea) butir ekstasi, selain

itu  saksi  r\IABIIA  MAULIDYA  juga  memiliki  1   (satu)  butir  ekstasi  di  dafam

fasnya;

-    Bahva  penangkapan  tersebut berawal  pada  hari  Senin fanggal  15 Juli  2024

sekira pukul 16.00 WIB, setelah Terdakwa, saksi ARYA MAHENDRA dan saksi

NABILA  MAULIDYA  serta  Saksi  check out dari  Hotel  MyHome  tctapi  kamar

terpisah,  kemudian  saksi r\IABILA MAULIDYA mengatakan kepada Tedakwa

akan  menyewa  kamar  (check  in)  di  Hotel  Star.  Kemudfan  pada  hari  Sefasa

tanggal 16 Juli 2024 sekira 22.00 WIB, Saksi barn datang sendiri ke kamar 116

di Hotel Star melihat Terdalowa dan saksi ARYA MAl.1ENDRA keluar dart kamar

116 namun Saksi tidak fahu mereka kemana.  Pada coat di kamar sudan ada

sekelNI'IAVAUL::,:man::S;an:::„:ns:a:o„P,:„;:2n44:;
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MUHAMMAD  Roll+AN.  Sekira  pukul  00.10  VVIB  datang  petugas  Kepolisian

bersama  Terdakwa  dan  saksi  ARYA  MAIIENDRA  menanyakan  siapa  yang

bemama NABILA MAULIDYA dan dfakui oleh teman Saksi yafu saksi NABILA

MAULIDYA.  Kemudian,  petugas  kepolisian  bertanya  kepada  saksi  NABILA

MAULIDYA,"Apakah benar NABIIA MAULIDYA ada mentransfer uang kepada

ATIRAH  AFRIANI  untuk  membeli  ekstasi?",  dan  dijawab  oleh  saksi  NABILA

MAULIDYA,"Ada   pak,   saya   mentransfer  kepada  ATIKAH  AFRIANI   senilai

Rp420.000,00(empatratusduapuluhriburupiah)untukmembelieketasi";

-    Bahwa Saksi menyaksikan penggeledahan yang dilakukan pihak Kepolisian di

kamar  teisebut  teisebut  lalu   ditemukan   1   (satu)   butir  tablet  yang   diduga

NarkdikajenisekstasidaridalamdompetmiliksaksiNABILAMAULIDYAyang

diakuikepemilikannyaolehsaksiNABILAMAULIDYAsebagaimiliknyssendiri;

-    Bahwa Saksi tidak mengetahui Terdalowa, saksi ARYA MAHENDRA dan saksi

NABILA  MAULIDYA  membeli  Narkotika  jenis  ekstasi  sebanyak  3  (tiga)  butir.

SaksijugatidaktahusaksiNABILAMAULIDYAadamenyimpanNarkotikajenis

ekstasi sebanyak 1 (satu) butir tablet dalam dompetrya;
-   Bahwa sctelah itu petugas Kepolisian mengamankan dan membawa Terdakwa,

saksi ARYA MAHENDRA dan saksi  NABIIA MAULIDYA,  Saksi  beseha saksi

lainnya  yang   sedang   berada  dikamar  hotel  teisebut  serta  mengamankan

handphone   milik   Terdatwa   dan   saksi   NABILA   MAULIDYA   ke   Polresta

Pontianak untuk dimintai keteTangan guna proses lebih lanjut;

-    Bahwa Saksi tidak pemah  membeli atau  memakai  Narkotika dan  Saksi tidak

pemah   memesan   ekstasi   kepada   Terdakwa,   saksi   ARYA   MAHENDRA,

maupun saksi NABILA MAULIDYA;

Terriadap    keterangan    saksi,    Terdakwa    menyatakan   tidak   keberatan    dan

membenarkannya;

4.  MUHAMMAD  ROIHAN   Bin   HERMANSYAH  dibawah  sumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

-    Bahwa   sebelumnya   Saksi   pemah   dimintai   keteTangan   oleh   Penyidik   di

Kepolisian,  keterangan yang  Saksi sampaikan  pada saat di  Penyidik tersebut

adalah benar dan tanpa paksaan dari orang fain;

-    Bahwa pada hari Selaca tanggal  16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 WIB di  Hotel

Star Jalan Gajah Mada, Kecamatan Pontianak Sefafan, Kcta Pontianak,  Saksi

melihat  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA  dan  sakei  NABIIA  MAULIDYA

difengkap o!eh pefugas Kepolisfan karena memiliki 3  (noa) butir ekstasi,  selain

itu  saksi  NABILA  MAULIDYA  juga  memiliki   1   (satu)  butir  ekstasi  di  dalam
+-®^,,A.i.J®l|Ju,
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-   Bahwa penangkapan tersebut berawal hart Sefasa tanggal 16 Juli 2024 sekjra

21.00  WIB,  Saksi  diminfa  oleh  abang  saksi  yafu  saksj  ARYA  MAHENDRA

untuk  menjemputhya.  Ialu  setelah  sampai  kamar  116  Hotel  Star sekira  pukul

22.15 VVIB Saksi melihat Terdalowa dan saksi ARYA MAIIENDRA keluar kamar

116 tersebut, lalu saksi ARYA MAHENDRA meminda menunggunya sebentar di

kamar tersebut.  Sekira  pukul  00.10  VVIB  tiba-tiba  datang  petugas  Kepolisian

bersama  Terdakwa  dan  saksi  ARYA  MAllENDRA  menanyakan  sfapa  yang

bemama  saksi  l\IABIIA  MAULIDYA  dan  diakui  oleh  teman  Saksi  yaitu  saksi

NABIIA  MAULIDYA.   Kemudfan  pctugas  Kepo]isian  bertanya  kepada  saksi

P\IABllA MAULIDYA"Apakah benar NABIIA MAULIDYA ada mentransfer uang

kepada  ATIKAH  AFRIANl  unfuk  membeli  ekstasr?",  dan  dijawab  oleh  saksi

NABIIA  MAULIDYA,"Ada  pak,  saya  mentransfer  kepada  ATIKAH  AFRIANI

seni]ai   Rp420.000,00   (empat  ratus  dua  puluh   ribu   rupiah)  untuk  membeli

eksfasi'';

-    Bahwa Saksi menyaksikan penggeledahan yang dilakukan pihak Kepolisian di

kamar tersebut , falu difemukan  1  (satu) butir tablet yang diduga Narkotika jenis

ekstasi   dari   dalam   dompct   milik   saksi   NABIIA   MAULIDYA   yang   diakui

kepemilikan butjr tablet tersebut oleh saksi NABllA MAULIDYA adalah miliknya

sendiri;

-    Bahva  saat itu  Saksi tidak mengetahui Terdakwa,  saksi ARYA MAHENDRA

dan  saksi  NABIIA  MAULIDYA  membeli  Narkotika jenis  ekstasi  sebanyak  3

(tiga)  butjr.  Saksi juga  tjdak tahu  saksi  NABIIA  MAULIDYA  ada  menyimpan

Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1 (satu) butir tablet dalam dompethya;

-   Bahwa setelah fu pefugas Kepolisian mengamankan dan membava Terdakwa,

saksi ARYA MAllENDRA dan saksi  NABILA MAULIDYA,  Saksi beserta saksi

lainnya yang  sedang  berada di  kamar hotel serta mengamankan  handphone

milik  Terdakima  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA  ke  Polresta  Pontianak  untuk

dimintai keferangan guna proses lebih lanjut;

-    Bahwa  Saksi tidak pemah  membeli atau  memakai  Narkotika  dan  Saksi tidak

pemah  memesan  ekstasi  kepada  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA  dan
saksi rIABILA MAULIDyA;

Terhadap    keterangan    saksi,    TerdakMra    menyatakan   tidak   keberatan    dan

membenarkannya;

5.  BERLIANSYAll    PUITIA    Bin    llALIDIN    dibavrah    sumpah    pada    pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
-    Bah\ma   Saksi    pemah   dimintai    keterangan    oleh    Penyidik   di    Kepolisian,

keterangan  yang  Saksi  sampaikan teisebut benar dan  fanpa  paksaan  orang

fa,aman„dan4„utwsenIVomo,„ac,ds„seo2fIvfty
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lain;

-    Bahwa pada hari Selasa tanggal  16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 VVIB di Hotel

Star, Jalan Gajah Mada, Kecamatan Pontianak Sefatan, Kota Pondanak, Saksi

nrelihat  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAl-IENDRA  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA

ditangkap oleh  petugas  Kepolisian  karena  memiliki  3  (noa)  butir barang  yang

diduga etsfasi,  selain fu saksi NABIIA MAULIDYA juga memjliki barang yang

diduga ekstasi sebanyak 1 (satu) butir di dalam tasnya;

-    Bah\ra penangkapan tersebut berawal hari Sefasa fanggal 16 Juli 2024 sekira

19.00 WIB,  Saksi datang ke kamar 116 Hotel Star lalu bertemu dengan saksi

SYARIFAH  ANISYA  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA  di  kasur,  lalu  Saksi  dan

saksi SYARIFAH ANISYA dudukrduduk sebefahan di kasur sambil bermain hp

lalu  sekira  pukul  20.30  W]B  saksi  SYARIFAII  ANISYA pamit pulang  dan  tak

lama  kemudian  datang  Terdakvra  dan  saksi ARYA MAllENDRA.  Sekjra jam

22.00   Wib,    datang   saksi   SYARIFAll   ANISYA   sendiri,    kemudfan   saksi

SYARIFAH ANISYA duduk fagi samping Saksi di atas kasur. Tak berapa lama

kemudian sekira jam 22.15 Wib datang saksi MUIIAMMAD RolllAI\l sendiri ke

dalam kamar setefah fu Saksi melihat Terdakwa dan saksi ARYA MALIENDRA

berkata,"Pergi   lok  bentar  ye",   dan  tinggalfah  di  dalam   kamar  yafu   Saksi

beisama  saksi  MUIIAMMAD  RolllAN,  saksi  NABILA  MAULIDYA.  dan  saksi

SYARIFAH  ANISYA  dan  semua  di  dalam  kamar  main  handphone  masjng-

masjng.  Sekira pukul 00.10 VVIB tiba-tiba datang  pctugas kepolisian beisama

Terdakwa  dan  saksi  ARYA  MAHENDRA  menanyakan  sfapa  yang  bemama

saksi  NABILA  MAULIDYA  dan  diakui  oleh  teman  Saksi  yafu  saksi  NABILA

MAULIDYA.   Kemudian  petugas  Kepolisian  bertanya  kepada  caksi  NABIIA

MAULIDYA,"Apakah benar NABIIA MAULIDYA ada mentransfer uang kepada

ATIKAH  AFRIANl  untuk  membeli  ekstasi?",  dan  dijawab  oleh  saksi  NABILA

MAULIDYA,"Ada   pak,   saya   menhansfer  kepada  ATIKAll  AFRIANl   senilai

Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah) untuk membelj ekstasi";

•   Bahwa Saksi menyakshan penggeledahan yang dilakukan pihak Kepoljsian di

kamar tersebut, falu difemukan juga 1  (satu) butr fabkst yang diduga Narkotika

jenis  ekstasi  dari  dalam  dompet  milik  saksi  NABIIA  MAULIDYA  yang  dfakui

kepemjlikan butir tablet tersebut oleh saksi NABILA MAULIDYA adalah miliknya

sendiri;

-   Bahva  saat  itu  Sakej tidak mengetahui Terdaha,  saksi ARYA MAHENDRA

dan  saksi  NABIIA  MAULIDYA  membeli  Narkotika jenis  ekstasi  sebanyak  3

(tiga)  butir.  Saksi juga  6dak  fahu  saksi  NABILA  MAULIDYA  ada  menyimpan

Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1 (satu) butir tablet dalann dompethya;
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-   Bahwa setelah itu pefugas Kepotsian mengamankan dan membawa Terdakwa,

saksi ARYA MAHENDRA dan saksi  NABILA MAULIDYA,  Saksi beserta saksi

fairinya yang sedang  berada di kamar hotel, serta mengamankan handphone

milik  Terdala^ra  dan  saksi  NABILA  MAULIDYA  ke  Polresta  Pontianak  untuk

dimintai keterangan guna proses lebih [apfty
-    Bahva  Saksi tidak pemah  membeli atau  memakai  Narkotifa, dan Saksi tidak

pemah   memesan   eksfasi   kepada   Terdakwa,   saksi   ARYA   MAHENDRA,
maupun saksi r\IABILA MAULIDYA;

Terhadap   keterangan   saksi,    Tedakwa   menyatakan   tidak   keberatan   dan

membenarkannya;

6.  SUHARNl dibawah sumpah peda pokokmra menerangkan sebagai berikut:
-    Bah\ra   sebelumnya   Saksi   pemah   diminfai   keterangan   oleh   Penyidik   di

Kepatisian, keterangan yang Saksi sampaiten pada saat di Pemridik tersebut

adalah benar dan tanpa paksaan dari orang lain;

-    BahiMa 1  (satu) unit sepeda motor Honda PCX wama hitam KB 2508 XQ miln{

Saksi dipinjam  dan  dipergunakan anak Saksi yaitu  saksi  NAB[IA MAULIDYA

untuk sehariThari telah diamankan den petugas Kepdiisfan;

-    Bahwa sepeda motor saksi tersebut masih dalam proses kredit di finance;

-    Bah\^ra Saksi barn tahu saksi l\IABILA MAULIDYA dan sepeda motor milik Saksi

tersebut   diamankan   oleh   pctugas   Kepolisian   sete]ah   penangkapan   dan

diberitahu oleh pefugas Kepdisian;

-    Bah\^ra Saksi tidak tahu jika sepeda motor Saksi tersebut dipinjamkan oleh saksj

r`IABIIA MAULIDYA kepada kepada Terdakma urfuk rnenbeli Narkotika jenis

ekstasi;

-    Bahma   Satsi   tidak   mengetahui   saksi   P\IABIIA   MAULrDYA   rnembelf   dan

menggunakan Narkotika jenis ekstasi;

-    Bah\ra saksi r\IABILA MAULIDYA biasa keluar mafam, tapi Saksi tidak tahu fa

kemana  dan  yang  Saksi fahu  pergaufannya  sefama  ini adalah  dengan  saksi

SYARIFAli ANLSYA yang pang sering main ke rumah Saks*

TeThadap    keterangan    saksi,    Terdakva    menyafakan   tidak   keberatan    dan

membenarkannya;

7. ARYA   MAllENDRA   Bin   HERMANSYAll   dibawah   sumpah   pada   pokoknya

menerangkan sebagal berikut:
-    Bahwa   sebelumnya   Saksi   pemah   dimintai   kcterangan   oleh   Penyidik   di

Kepolisian,   kcterangan  yang   Saksi   sampaikan  tersebut  benar  dan  tanpa

paksaan orang lain;
-    Bahma pada[ hari Selasa fanggal 16 Juff 2024 sekira pukul 00.10 W[B di parkiran
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Hotel Star, Jalan Gajah Mada, Kecamatan Pontianal< Sefatan, Kota Pontiandq

Saksi bersama Terdalowa ditangkap petugas Kepolisfan. Sedangkan pada hari

Sefasa fanggal  16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 VVIB di kamar  116  Hotel Star,

Jafan  Gajah   Mada,   Kecamatan  Pontianak  Selatan,   Kota  Pontianak,   saksi

NABIIA MAULIDYA juga ditangkap pefugas Kepolisian. Saksi, Terdakwa, dan

saksi   NABllA   MAULIDYA   ditangkap   pefugas   Kepolisian   karena   memiliki

Narkotika jenis ckstasi;

-  Bahwa pada saat itu Terdakwa dan Saksi sedang memarkirkan sepeda motor

Honda   PCX  KB  2508  XQ  wama   hitam,  tiba-tiba  ditangkap  oleh   petLigas

Kepolisian   sambil   berkata,"Polisi,   jangan   bergerak   !".    Setelah    fu    Polisi

befanya,"Apakah  memba"a  Narkoba?,  Terdalowa  menjawab,"lya  pak,  kami

membawa  eksfasr,  fa[u  Terdakvra  mengeluarkan  eksfasi  dart  dalam  tasnya

berupa  1  (Satu) pfastik klip hansparan yang didalamnya berisitcan 3 (tisa) butir

tablet Narkotika jenis ekstasi dan menunjukannya kepada pefugas Kepolisian.

Sefanjutrya petugas Kepolisfan menanyakan asaLusul dan cara mendapatkan

Narkotika jenis ekstasi tersebut kepeda Terdalowa dan Saksi, lalu dijavrab oleh

Terdakwa  kalau ekstasi tersebut didapat{an oleh Terdalowa dan saksi ARYA

MAHENDRA dari ABANG (DPO) seharga Rp620.000,00 (enam rafus dua puluh

ribu  rupiah) di  Kampung  Beting  menggunakan  uang  mimt Terdalowa  sejumfah

Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) dan uang miltl{ saksi I\IABILA MAULlovA

sejumlah Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah). sedangkan saksi

NABIIA  MAULIDYA  sedang  menunggu  di  kamar  116  Hotel  Star,  sehingga

kemudian pctugas Kepolisian bersama Terdalowa dan Saksi pergi ke kamar 116

Hotel Star.  Seat masLik ke dalam kamar 116 Hotel Star ada beberapa orang

diantaranya  saksi  SYARIFAll  ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,  saksi

MUHAMMAD  ROIHAN,  dan  saksi  RABILA  MAULIDYA.  Setelah  fu  petugas

Kepolisfan menanyakan siapa yang  bemama NABILA MAULIDYA dan dfakui

oleh  safah  satLI  orang  dikamar  tersebut  bar"a  dirinya   bemama  NABILA

MAULIDYA.   Kemudian  pefugas  Kepolisian  behanya  kepada  saksi  NABIIA

MAULIDYA"Apakah benar NABILA MAULIDVA ada mentransfer uang kepada

ATIKAH  AFRIANI  untuk  membeli  ekstasi7,  dan  dijawab  oleh  saksi  NABllA

MAULIDYA,"Ada   pak,   saya   mentransfer  kepada  ATIKAII  AFRIAI\ll   senifai

Rp420.000,00  (empat  ratus  dua  puluh  ribu  rupiah)  untuk  membeli  eksfasi".

Kemudian  petugas  Kepolisian  melakukan  penggeledahan  di  kamar tersebut

teisebut lalu  ditemukan juga  1  (satu) butir tablet yang diduga  Narkotika jenis

ekstasi   dari   dalam   dompet   milik   satsi   I\IABILA   MAULIDYA   yang   diakui

keperrihan butjr tablet teisebut oleh saksi NABILA MAULIDYA adafah mjliknya
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sendiri,  sedangkan  sakei  SYARIFAH ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH  PUTRA,

dan saksi MUIIAMMAD RolllAN tidak mengetahui Terdakwa, Saksi dan saksi

NABllA MAULIDYA membeli Narkotika jenis ekstasj sebanyak 3 (noa) butir dan

saksi NABIIA MAULIDYA menyimpan Narkotika jenis eksfasi sebanyak 1  (satu)

butir tablet dalam dompetnya.  Selanjutnya petugas  Kepolisfan  rnengamankan

dan  membawa  kami  sera  rnengamankan  handphone  ke  Polresta  Pontianak

untuk dimintai kcterangan guna proses lebih lanjut;

-    Bahora  penangkapan tersebut bera\ral  pada  hari  Senin fanggal  15 Juli  2024

sekira   pukul   16.00   WIB,   setelah   Saksi,   Terdakwa,   dan   saksi   NABIIA

MAULIDYA  serta  saksi  SYARIFAH  ANISYA  cheofc  out  dart  Hotel  MyHome

dengan kamar masingrmasing terpisah yang sebelumnya Terdakva dan Saksi

tefah  menggunakan  ekstasi  di  kamar,  kemudian  saksi  NABltA  MAULIDYA

mengatakan kepada Terdakwa akan menyewa kamar (check /.n) di Hotel Star.

Setelah itu Terdakwa pufang ke rumahnya. Sekira pukul 20.00 W]B  Terdalowa

menjemput  Saksi  di  depan  Jalan  Paris  1  Jalan  Imam  Bonjol  menggunakan

sepeda  motor,  [alu  Terdakwa  bersama  Saksi  menggunakan  sepeda  motor

menuju ke Hotel Star kamar 116 yang disewa oleh saksi P`IABIIA MAULIDYA.

Sesampainya  Tedakva  dan  Saksj  di  Hotel  Star  sekira  pukul  21.00  WIB,

Terdakva dan Saksi fangsung masuk ke dafam kamar 116 dan didalam kamar

tersebut  sudah  ada  saksi   l\IABILA  MAULIDYA  dan  saksi   BERLIANSYAH

PUTRA,  tak  lama  kemudian  datang  saksi  MUHAMMAD  ROIHAN.  Kemudian

Terdalowa  menghampiri  saksi  NABIIA  MAULIDYA  yang  sedang  duduk,  lalu

Terdalowa beritata kepada saksi NABllA MAULIDYA."Pado] (pakai dulu) la nanti

aku   ganti   uang   kau   untuk   beli   bahan",   falu   saksi   NABILA   MAULIDYA

menjawabnya,"Pergi a fok nanti aku TF". Sefanjuthya Terdakvra berkata kepada

Saksi,`Yok yak ke dafam (maksudnya beli ekstasj ke Beting), mate pan sudah

ngantok     ini,     hari     sudah     mafam",     dan     saksi     ARYA     MAHENDRA

menjawabnya,Yoklah".  Kemudian  Terdalowra  meminjam  sepeda  motor  saksi

NABIIA  MAULIDYA yang  meTupakan  milik  ibunya  yaitu  saksi  SUHARNl  lalu

saksi NABIIA MAULIDYA meminjamkan sepeda motor milik ibunya merek PCX

KB  2508  XQ  wama  hitam  kepada  Terdakva.  Sesudah  itu  Saksi  bersama

Terdalowa  pergi  ke  Kampung  Beting.  Sedangkan  saksi  SYARIFAH  ANISYA

baru datang sendiri ke kamar 116 dan melihat Terdalowa peDgi bersama Saksi.

Sekira pukul 23.00 WIB Saksi bersama Terdalowa sampai di sebuah rumah di

Kampung  Being,  kemudian  Saksi  dan  Tedakwa berfemu dengan  ABANG

(DPO)  yang  menjual  Nalkotika.  Sefanjutnya,  Saksi  dan  Terdak\ra  memesan
Nalkofka jenis ekstasi dari ABANG (DPO) yaitu cap lronman sebanyak 1  (satu)
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butir tablet dan cap Lin sebanyak 1  (safu) butir tablet.  Setefah  itu Terdakma

mengecek  aplikasi  Dana  miliknya,  namun  saksi  NABIIA  MAULIDYA  belum

transfer ke aplikasi  Dana  milinya,  Sesudah  fu  Terdalowra  mengeoek adikasi

Whatsapp  miliknya  terdapat  chat  saksi  P\IABILA  MAULIDYA  yang  mengaku

bahwa saksi SYARIFAII ANISYA juga pesan  1  (satu) butir ekstasi akan tetapi

sakei   SYARIFAL'I   ANISYA  tidak   memesannya,   dan   Terdalowa  juga   tidak

mengefahui  apakah  saksi  SYARIFAll  ANISYAll   benar  memesannya,   falu

dibafas  oleh  Terdalowa  agar  segera  dhansfer  uangnya.   Setelah   fu  saksi

NABIIA  MAULIDYA  mentramsfer  uang   miliknya   kepada  Terdalowra   melalui

aplikasi Dana sejumlah Rp420.000,00 (empat ratus dua pu[uh ribu rupiah) untuk

membeli Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1 (satu) butir sehingga jumlah uang di

aplikasi Dana milik Terdakvra yang sebelumnya beriumlah Rp200.000,00 (dua

ratus ribu rupiah) bertambah menjadi Rp620.000,00 (enam ratus dua puluh ribu

rupiah). Kemndian Terdalowa memesan lagi Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1

(safu) butir tablet cap lronman. Selanjutnya Terdakwa menoansfer uang kepada

ABANG  (DPO)  ke  rekening  nomor aplikasi  Dana  081522661304  atas  nama

R...o Ta .... y sejumfah  Rp620.000,00 (enam  ratus dua puluh  ribu  rupiah) untuk

pembe[ian  3  (tiga)  butir tabkst  Narkotika jenis ekstasi tersebut  menggunakan
uang milik Terdalowa sejumfah Rp200.000,00 (dua ratus ribu  rupiah) dan uang

milik saksi l\IABIIA MAULIDYA sejumfah Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh

n.bu  rupiah).  Setelah  itu  Terdalowa  menerima  1  (satu)  plastik  klip  transparan

berisikan  3  (noa)  butir tablct  Narkotika jenis  ekstasi,  lalu  Terdakwa  bersama

Saksi memba\ma ekstasi tersebut dalam tas yang dibawa Terdakva;
-    Bahva tujuan Saksi, Terdakwa, dan saksi NABIIA MAULIDYA memiliki ekstasi

tersebut untuk dipakai secara bersamacama di kamar 116 Hotel Star fersebut;

-   Bahva  Saksi  mengctahui ekstasi  merupakan  barang  terlarang  dan tidak ada

fan dari pihak atau pejabat yang berwenang terhadap eksfasi telsebut;
-    Bahva  barang  bukti  handphone  lphone  12  milik  Terdak\ma  yang  ditemukan

dalam tasnya dan handphone lphone 13 milik sakei NABIIA MAULIDVA yang

difemukan  dalam  tasnya  disita  kalena  digunakan  oleh  Terdakva  dan  saksi

NABIIA MAULIDYA untuk memesan  dan tensfer uang  pembelfan  Narkotika

jenis eksfasi;
-    Bahwa Narkotika jenis Eksfasi tersebut belum sempat disunakan;

Terhadap    kderangan    saksi,    Terdalowa    menyatakan   tidak   keberafan    dan

menhaarkannya;
8.  I\IABILA  MAULIDYA  Binti ARIS  MUNANDAR  dibawah  sumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
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-    Bahwa   sebelumnya   Scksi   pemah   dimintai   keterangan   oleh   Penyidik   di

Kepolisian,   keterangan  yang   Saksi   sampaikan  tersebut  benar  dan  tanpa

paksaan orang lain;
-    Bahma pada hari Selasa tanggal 16 Juli 2024 sekira pukul 00.10 WIB di parkiran

Hotel Star, Jafan Gajah Mada, Kecamatan Pontianak Selatan, Kofa Pontjanak,

saksi  AF{YA  MAHENDRA  bersama  Terdakwa  dfangkap  petugas  Kepolisian.

Sedangkan pada hari Sefasa tanggal  16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 WIB di

kamar 116 Hotel Star, Jalan Gajah Mada, kecamatan PonGanak Selatan, Kcta

Pontianak,  Saksi  juga  ditangkap  petugas  Kepolisian.  Saksj,  Terdakwa,  dan

saksi   ARYA   MAllENDRA   difangkap   petugas   Kepolisfan   karena   memiliki

Narkctika jenis ekstasj;

-   Bahwa  penangkapan tersebut berawal  pada  hari  Senin fanggal  15 Julj  2024

sekira  puku]  16.00  WIB,  setelah  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA,  dan

Saksi, serta saksi SYARIFAH ANISYA check out dari  Hotel MyHome dengan

kamar masingmasing terpisah  yang  sebelumnya Terdalowa dan saksi ARYA

MALIENDRA    tefah    menggunakan    ekstasi    di    kamar,    kemudfan    Saksi

mengatakan kepada Terdalowa akan menyeva kamar (check /.n) di Hotel Sfar,

setelah itu Terdalowa pulang ke rumahnya.  Sekira pukul 20.00 VVIB   Terdakwa

menjemput saksi ARYA MAIIENDRA dj depan Jalan Paris 1 Jafan Imam Bonjol

menggunafan sepeda motor, lalu Terdakwa beisama saksi ARYA MAHENDRA

menggunakan sepeda motor menuju ke Hotel Star kamar 116 yang djsewa oleh

Saksi. Sesampainya Terdakwa dan saksi ARYA MAllENDRA sekira 21.00 WIB

dj  Hotel  Star,  Terdakwa  dan  saksi  ARYA  MAllENDRA  fangsung  masuk  ke

dalam  kamar  116  dan  didalam  kamar tersebut  sudah  ada  Saksi  dan  saksi

BERLIANSYAll  PUTRA yang  tak lama  kemudian  datang  saksi  MUHAMMAD

ROIHAN.  Kemudian  Terdalava  menghampiri  Saksi  yang  sedang  duduk,  falu

Terdakwa berkata kepada Saksi,"Padol (pakai dulu) fa nanti aku ganti uang kau

untuk   bell   bahan",   lalu   Saksi   menjawabnya,"Pergi   a   lok   nantj   aku   TP.

Selanjuthya Terdakwa berkata kepada saksi ARYA MAHENDRA,Yok yak ke

dalam  (maksudnya  beli ekstasi  ke  Bcting),  mate pon  sudah  ngantok  ini,  hari

sudah    malam,"    dan    saksi    ARYA    MAllENDRA    menjawabnya,Yoklah".

Kemudfan  Terdakwa  meminjam  sepeda  motor  Saksi  yang  merupakan  milik

ibunya yafu saksi SullARNl,  lalu Saksi meminjamkan sepeda mctor milik ibu

Saksi merek  PCX KB 2508 XQ wama  hitam  kepeda Terdakwa.  Sesudah  itu

saksi  ARYA  MAllENDRA  belsama  Terdalowa   pengi   ke   Kampung   Beting.

Sedangkan saksi SYARIFAll ANISYA baru dafang sendiri ke kamar 116 dan

melihat Terdakwa pengi bersama saksi ARYA MAllENDRA. Sekira pukul 23.00
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WIB saksi ARYA MAIIENDRA bersama Terdakwa sampai di sebuah rumah di

Kampung  Beting,  kemudian  saksi  ARYA  MAllENDRA  bersama  Terdakva

bertemu  dengan  Abang  (DPO)  yang  menjual  Narkctika.  Selanjuthya  saksi

ARYA  MAllENDRA  dan  Terdakvra  memesan   Narkotika  jenis  ekstasi  dari

ABANG (DPO) yaitu cap lronman sebanyak 1  (satu) butir tablet dan cap Lion

sebanyak  1  (satu)  butir tablet.  Setelah  fu Terdakwa mengecek aplikasi  Dana

miliknya,  namun  Saksi  belum  transfer ke  ap[ikasi  Dana  miliknya.  Sesudah  fu

Terdalowa  mengecek  aplikasi  \^inatsapp  miliknya  terdapat  chat  Saksi  yang

mengaku  bahwa  saksi  SYARIFAll ANISYA juga pesan  1  (satu)  butir eksfasi

akan tetapi saksi SYARIFAll ANISYA tidak memesannya dan Terdakvra juga

tidak mengetahui apakah saksi SYARIFAH ANISYAll benar memesannya, lalu

dibalas oleh Terdalowa agar segera ditransfer uangnya;
-    Bahwa setelahnya Saksi mentransfer uang miliknya kepada Terdakwa mefalui

aplikasi Dana sejumfah Rp420.000,00 (empat Tatus dua puluh ribu rupiah) untuk

membeli Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1 (satu) butir sehingga jumlah uang di

aplikasi Dana milik Terdalowa yang sebelumnya beriumlah  Rp200.000,00 (dua

ratus ribu rupiah) bertambah menjadi Rp620.000,00 (enam ratus dua puluh ribu

rupiah). Kemudian Terdakma memesan lagi Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1

(satu) butir tablet cap lronman;
-    Bahva   pembayaran   kepada   ABANG   dilakukan   dengan   cara   Terdak\ma

mentransfer  uang  kepada  ABANG  (DPO)  ke  rekening  nomor  aplikasi  Dana

081522661304 afas nama R...o Ta .... y sejumfah Rp620.000,00 (enam ratus dua

puluh  ribu  rupiah)  untuk pembelian 3  (noa) butt fabkst Narldika jenis ekstasi

tersebut menggunakan uang miljk Terdalowa sejumfah Rp200.000,00 (dua ratus

ribu  rupiah)  dan  uang  mi]it  Saksi  sejumfah  Rp420.000,00  (empat  ratus  dua

puluh   ribu   rupiah).   Setelah   fu   Terdalowa   menerima   1   (satu)   plastik   klip

transparan  berisikan  3  (noa)  butir tablet  Narketika jenis ekstasi,  lalu Terdalowa

bercama saksi ARYA MAHENDRA memba\^ra eksfasi tersebut dafam tas yang

Terdakwa pakai;

-    Bahwa  pihak  Kepolisian  masuk  ke  dalam  kamar  116  Hotel  Star  dan  ada

beberapa orang djantaranya saksi SYARIFAH ANISYA, saksi BERLIANSYAH

PUIRA, saksi Mul+AMMAD ROIHAN dan Saksi. Setefah fu petugas Kepolisian

menanyakan  sfapa yang  bemama  NABILA  MAULIDYA dan  Saksi  mengakui

orang   itu   adalah   Saksi.   Kemudian   petugas   Kepolisian   bertanya   kepada

Saksi,"Apakah benar Saudara ada mentransfer uang kepada ATIKAH AFRIANl

unfuk membeli ekstasi? dan Saksi menjawab,"Ada pak, saya mentransfer uang

kepada ATIKAll AFRIAN] seiumlah Rp420.000,cO (empat rafus dua puluh ribu

4a/aman25dan4"ufusanIVono„7orldsuseo4owffl¢
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rtipiah)   untuk  membelf  ekstasi".   Kemudfan   pefugas   Kepolisfan   mefakukan

penggeledahan di kamar tersebut, Ialu ditemukan juga 1 (satu) butir tablet yang

diduga   Narkotika  jenis  ekstasi  dari  dalam  dompct  milik  Saksi  yang  diakui

kepemilikan   butir  tabut  tersebut  oleh   Saksi.   Sedangkan  saksi   SYARIFAH

ANISYA, saksi BERLIANSYAH PUTRA, dan saksi MUIIAMVAD RolllAN tidak

mengctahui  kalau  Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA  dan  Saksi  membeli

Narked.ka jenis ekstasi sebanyak 3 (noa) butir dan Saksi menyimpan Narkotika

jenis  eksfasi  sebanyak  1   (satu)  butir  tabkst  dalam  dompethya.  Sefanjuthya

pefugas  kepolisian  mengamankan  dan  membama  kami  serta  mengamankan
handphone ke Polresta Pontianak untuk dimintai keterangan guna proses lebih

lanjut;

-    Bahva tujuan Terdalowa, saksi ARYA MAllENDRA, dan Saksi memiliki eksfasi

tersebut untuk dipakai secara be-asama di kamar 116 Hotel Star tersebut;
-    Bah\ma Saksi mengefahui kalau eksfasi merupakan barang ferlarang dan Saksi

tidak  ada  izin  dari  pihak  yang  beTwenang  berkafan  dengan  NaTkotifa  jenis

eksfasi tersebut;
-    Bah\va  barang  bukti  handphone  lphone  12  milik  Terdakwa  dan  handphone

lphone  13 milik Saksj disita karena disunakan oleh Terdalowa dan Saksi untuk

memesan dan transfer uang pembe[fan Narkotika jenis ekstasi tersebut;
-    Bahwa Narkotika jenis Eksfasi tersebut belum sempat disunakan;

Terhadap    keterangan    saksi,    Terdakwa    menyafakan   tidak   keberafan    dan

membenarkannya;

Menimbang, bah\ra Terdalowa di persidangan tefah rnemberikan keterangan

yang pada pokoknya sebagai berikut
-    Bah\va   sebelumnya   Terdalowa   pemah   dimindai   keterangan   oleh   Penyidik   di

Kepolisian,  keferangan  yang  Terdakwa  sampaikan  teisebut  benar  dan  tanpa

paksaan orang lain;
-    Bah\^ra pada hart Sefasa fanggal  16 Juli 2024 sekira pukul 00.10 VV]B di parkiran

Hotel  Star,  Jafan  Gajah  Mada,  Kecamatan  Pontianak  Selatan,  Kota  Pontianak,

Terdalowa    dan    saksi    ARYA    MALIENDRA    ditangkap    pefugas    Kepolisian.

Sedangkan pada hari Sefasa tanggal 16 Juli 2024 sekira pukul 00.15 WIB di kamar

116 Hotel Star, Jalan Gaiah Mada, Kecamafan Pontianak Selatan, Kcta Pontianak,

saksi NABIIA MAULIDYA juga ditangfap petugas Kepolisian;

-   Bahwa   pada   saat   fu   Terdakvra   dan   saksi   ARYA   MAHENDRA   sedang

memarkirkan sepeda motor Honda PCX KB 2508 XQ wama hiram, tiba-tiba datang

pctugas  Kepo[isian  sambil  berkata,"Polisi,  jangan  beTgerak  !",  setelah  itu  Polisi

betrya,"rfuidhnerfuan#:9e=:mnyr=:::usepeo:f::
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membawa  ekstasi",  kemudian  TeTdalowa  mengefuarkan  ekstasi  dari  dalam  fas

Terdalowa berupa 1  (satu) plastik klip transparan yang didafamnya berisikan 3 (noa)

butr fabtest Narktlfflra jeris ekstasi dan menurijulennya kapada pchlg-as Kepolisfan.

Sefanjuthya  pctLigas  Kepolisfan  menanyakan  asal-usul  dan  cara  mendapatkan

NaTkctftta jenis eksfasi teTset>ut kapada Terdalowa dan saksi ARYA MAHENDRA,

Ialu  dijawab  Terdakvva  kalau  ekstasi  tersebut  didapatfan  Terdakwa  dan  saksi

AF{VA MAHENDF`A dart ABAt\re (DPO) seharga Rp620.000,00 (enam rafts dua

puluh   ribu   rupiah)   di   Kampung   Beting   menggunakan   uang   milik  Terdakwa

sejumfali  Rp200.000,00  (dua  ratus  ribu  rupth)  dan  uang  mftik  saksi  NABllA

MAULIDYA   sejumlah    Rp420.coo,00   (empat   ratus   dua   puluh   ribu   rupiah),

sedangkarii saksi l`IABltA MAULtDYA gap memunggu di kamar 1 16 Hotel Star,

kemudian petugas Kepolisfan bersama Terdakwa dan saksi ARYA MAHENDRA

peTgi ke kamar 116 Hotel Sgiv.  Saat masuk ke dalam kamar 116 Hotel Star ada
beberapa  orang  diantaranya  saksi  SYARIFAII  ANISYA,  saksi  BERLIANSYAH

PUTRA, saksj Mul+AMMAD ROIHAl`l dan satsj l\IABnA MAULtt}YA Sifefah fu

petugas Kepolisfan menanyakan siapa yang BERNAMA NABllA MAULIDYA dan

diakui  oleh  salah  safu  orang  difamar tersebut bahwa  dirinya  bemama  NABIIA

MAULIDYA.   Kemudian   pefugas   Kepolisian   bertanya   kepada   saksi   P\IABILA

MAULIDVA"Apafah  benar  NABIIA  MAULIDYA  ada  merfunsfer  gang  kepada

ATIKAll  AFRIANI   untuk  membeli  eksfasi?"  dan  dijawab  oleh  saksi   NABILA

MAULIDYA"Ada pak, saya mentransfer uang kepada ATIKAH AFRIANl sejumlah

Rp420.000,00   (empat   rati[s  dua   puluh   ribu   rupiah)   untuk   membeli   eksfasi".

Kemudian   pefugas  Kepolisian   melakukan   penggeledahan  di   kamar  tersebut,

d.rtemukan juga 1  (satu) butir tablet Narkotika jenis ekstasi dart dafam dompet milik

saksi  r`IABIIA  MAULIDYA  yang  diakui  milik  saksi  NABIIA  MAULIDYA  sendiri.

Sedangkan saksi SYARIFAH ANISYA, saksi BERLIANSYAH  PUTRA. dan saksi

MullAMMAD    Roll+AN    tidak    mengctahui    ka[au    Terdakwa,    saksj    ARYA

MAHENDRA,  dan  saksi  r\IABIIA  MAULIDVA  membeli  Narkotika  jenis  ekstasi

sebanyak 3 (nga) butir, sefain itu saksi l`IABILA MAULIDYA menyinpan Narfuotika

jenis ekstasi sebanyak 1  (satu) butir tablct dalam dompetriya. Selanjutnya petugas
Kapolisfan mengamanlen dan mewhanra  Terdalowa,  saksj ARYA MAHENDRA,

dan  saksi  NABILA  MAULIDYA,  sefa  barang  bukti  ke  Polresta  Ponfanak  untuk

diprtRE lebih fanjut;

-   Bahwa penangkapan tersebut berawal pada hari Senjn tanggal 15 Juli 2024 sekira

pukul 16.00 WIB setefah Terdakwa, saksi ARYA MAllENDRA. dan saksi NABILA
MAULIDYA,   serta  saksi   SYARIFAl+  ANISYA  check  out  dari   Hotel   MyHome

dengan  kamar  masing+nasing  teTpisah  yang  sebelumnys  Terdalenra  dan  saksi

fa/aman27daH4gfutocanIVomor#ondsoseo2+Ivf#
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ARYA MAFiENDRAfelah menggunakan ekstasi di kamar, kemudfan saksi NABILA

MAULIDYA mengatakan  kepada  Terdakma  akan  menyewa  kamar (check /.n) di

Hotel  Star,  setelah  fro  Terdalowa  pufang  ke  Tumahnya.  Sekira  pukul  20.00  VVIB

Terdakwa  menjemput  saksi  ARYA  MAl-IENDRA  di  depan  Ja]an  Paris  1  Jalan

Imam   Bonjol   menggunakan   sepeda   motor,   lalu   Terdalowa  dan   saksi  ARYA

MAllENDRA menggunakan sepeda motor menuju ke Hotel Star kamar 116 yang

disewa oleh saksi NABIIA MAULIDYA. Sesampainya Terdakwa dan saksi ARYA

MAHENDRA   di   Hotel   Star   sekira   21.00   WIB,   Terdalowa   dan   saksi   ARYA

MAHENDRA langsung masuk ke dalam kamar 116 dan didafam kamar tersebut

sudah ada saksi P\IABILA MAULIDYA dan saksi BERLIANSYAH PUTRA, tak lama

kemudian dafang saksi MUHAMMAD RollIAN. Kemudian Terdalowa menghampiri

saksi  NABILA  MAULIDYA  yang  sedang  duduk,  fa[u  Terdalowa  berkata  kepada

saksi NABILA MAULIDYA,Padol (pafai dulu) fa nanti afu ganti uang kau untuk

be[j bahan",  lalu saksi  NIABIIA MAULIDYA menjawab,"Pergi a  lok nanti aku TF".

Sefanjuthya  TeTdalowa  bedtafa  kepada  saksi  ARYA  MAHENDRA,Yck \ck  ke

dalam (maksudnya beli eksfasi ke Being), mate pon sudali ngantck ini, hari sudah

malam", dan saksi ARYA MAHENDRA menjawab,Yoklah".  Kemudian Terdakwa

meminjam sepecla motor saksi NABILA MAULIDYA yang merupakan milik ibunya

yaitu sakei SullAENl, talu saksi NABILA MAULIDYA mendnjamkan sepeda motor

milik ibunya merek PCX RE 2508 XQ wama hiram kepada Terdakwa. Sesudah itu

Terdalowa  dan  saksi ARYA  MAI+ENDRA  peTgi  ke  Kampung  Beting,  sedangkan

saksi   SYARIFAII   ANISYA   baru   datang   sendiri   ke   kamar   116   dan   melihat

Terdatwa peTgi beTsama satsi ARYA MAllENDRA. Selife putul 23.00 WIB saksi

ARYA  MAHENDRA  bersama  Terdakwa  campai  di  sebuah  rumah  di  Kampung

Bating, kemudian saksi ARYA MAllENDRA bersama Tedalowa bertenu dengan

ABANG  (DPO) yang menjual Narkotika.  Selanjutriya Terdatwa dan saksi ARYA

MAIIIENDRA  mernesan  Narkofka  jenis  ekstasi  dari  ABANG  (DPO)  yafu  cap

lronman sebanyak 1  (satu) butir tabteit dan cap Lion sebanyak 1  (satu) butir tablet.

Sefefah  itu  Terdalowa  mengecek  aplikasi  Dana  milik  Terdakwa,   namun  saksi

NABIIA MAULIDYA belum transfer ke aplikasi Dana milik Terdakwa. Sesudah .fu

Terdakva  mengecek  aplikasi  Whatsapp  miliknya  terdapat  chat  saksi  NABIIA

MAULIDYA yang  mengafakan  bahwa  saksi  SYARIFAH  ANISYA juga  pesan  1

(satu) butir eketasi, afan fetapi saksi SYARIFAII ANISYA tidak nernesannya dan
Terdakwa  juga  tidak  mengefahui  apakah  saksi  SYARIFAH  ANISYAH  benar

memesannya,  Ialu diba[as Terdakvra agar uangnya segera ditransfer.  Kemudfan

saksi  NABIIA  MAULIDYA rnentransfer uang  miljknya  kepada  Terdakwa  melalui

aplikasi Dana sejumlah  Rp420.000,cO (empat ratus dua puli]h ribu rupiah) untuk

'alnan 28 dari 49 Fklfucan Nomor 718flxpd.Sust2 4fl'NF¢
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membeli Narkotika jenis ekstasi sebanyak 1  (satu) butir sehingga jumfah uang di

aplikasi  Dana  milik  Terdakva  yang  sebelumnya  betiumlah  Rp200.000,00  (dua

ratus ribu  rupiah) beTfambah menjadi  Rp620.000,00 (enam  ratus dua puluh  ribu

rupiah).  Lalu Terdakwa  memesan  lagi  Narkotifa jenis ekstasi sebanyak  1  (satu)

butir tablet cap lronman. Selanjutrya Terdalowa rnentensfer uang kepada ABANG

(DPO)  ke  rekening  nomor aplikasi  Dana 081522661304 alas  nana  R...o Ta .... y

sejumfah  Rp620.000,00  (enam  ratus dun  puluh  ribu  rupiah)  untuk pembelian  3

(noa)   butir  tablet   Narkotika  jenis   ekstasi   tersebut   menggunafan   uang   milik

Terdalowa  sejumfah  Rp200.000,00  (dua  ratus  ribu  rupiah)  dan  uang  milik  saksi

r\lABIIA MAULIDYA sejumfah Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh nbu rupiah).

Setelah itu Terdalowa menerima  1  (satu) plastik klip transparan berisikan 3 (noa)

butir tablet Narkdike jenis ekstasi,  falu Terdakwa dan saksi ARYA MAHENDRA

membawa ekstasi tersebut dalam tas yang Terdakva pakai;
-   Bahva tujuan Terdakwa, saksi ARYA MAHENDRA dan saksi NABILA MAULIDYA

nremitiki ekstasi feTsebut untuk dipafai secara bersamacama di kamar 116 Hotel

Startersebut
~   Bahva Terdakwa mengetahui ekstasi merupakan barang teharang. Terdakwa tidak

ada  izin  dari  pihak  yang  berwenang  berkafan  dengan  Narkotika  jenis  ekstasi

tersebut
-   Bahva barang bukti handphone lphone 12 milit Terdakva dan handphone lphone

13  miljk  saksi  NABIIA  MAULIDYA die.rta  karena  d©umakan  oleh  Terdakwa  dan

saksi  NABILA  MAULIDYA  unfuk  rnemesan  dan  mentTansfer  uang  pembelian

Narkotika jenis ekstasi teTsebut

-    Bahwa Narkotika jenis Eksfasi tersebut belum sempat disunakan;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang meringankan (a

de chargehi

Meninbang, bahva Penuntut Umum mengajukan bukG surat sebagai berikut:

1.  Berita      Acara      Pefaksanaan      Penimbangan      Berat      Narkotika      Nomor:

153reAPAILPTKMIA2024 tanggal  17 Juli 2024 yang dikeluarkan Dinas Koperasi,

Usaha Mikro dan Perdagangan UPT Mefrologi Legal Pemerintah Kota Pontianak,

perihal  penimbangan  barang  bukti  Narkofka  yang  disfa  dari  ATIKAH  AFF`IANI

Binti SUPRIADI, Dkk. Dengan hasil penimbangan pada pokoknya sebagai berikut:

2 (dua) plastik klip transparan yang didalamnya berisikan tablet diduga Narkotika

jenis ekstasi ditandai Kode 1  & 2 dengan berat awal netto kode 1 sebanyak 1,07

gram dan kocle 2 sebanyak a,25 gram. Dari klip kode 1 disisihkan sebanyak 0,53

gram  ke dafam  klip plastik transparan yang diberi kode  lA dan dari  klip kede 2

disisihkan sebanyak 0,08 gram ke dafam klip ptstik trartsparan yang diberi kode 2A

fa/8men29ds""whsenMm„/eeidsuseo2frvi#
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umik penguj.ran laboratorium. Setefah disisinkan ke dalam kiip pfastk kede lA dafi

2A maka sisa pada klip kode  1  sebanyak 0,54 gram dan sisa pada klip kode 2

sebanyak 0,17 gram d'©unakan sebagai bukti di peisidangan;

2.  Laporan Pengujian Nomor:  LHU.107.K.05.16.24.0564 tertanggal 18-07-2024 yang

dibuat  dan  ditandafangani  oleli  YUSMANITA,S.Si,  Apt,  MH  selaku  Ketua  Tim

Pengujian pada Balai Besar Pengamas Obat dan Makanan di Pontianak, pengujian

terhadap  1  tablet djduga eksfasi dikemas dalam  kantong  plastik klb transparam

kede  lA.  pemerian/arganolepts tablet,  bentuk boneka, \rama abuabu,  dengan

kesimpulan    pada    pokoknya:    Hasil    Pengujian    Sepertj    Tersebut    (HPST)

mengandung MDMA, Narkotika Golongan I (sesuai UU RI Nomor 35 Tahun 2009

tentang NaTkofflra dan Permenkes RI  Nomor 36 Tahun 2022 tentang Perubahan

Penggotongan Narkotika);

3.  Laporan Pengujian Nomor: LHU.107.K.05.16.24.0566 tertanggal 18ro7-2024 yang

dibuat  dan  ditandatangani  oleh  YUSMANITA,S.Si,  Apt,  MH  selaku  Kctua  llm

Pengujian pada Balal Besar Pengawas Obat dan Makanan di Ftorfuanak, pengujian

teTt`adap  1  tablet diduga  eksfasi dikemas dalam  kantong  plastik klip transparan

kode 2A, pemeriarvorganalapzis:. potongan tablet, tidak utuh, wama kuning, dengan

kesimpulan    pada    pokoknya:    Hasil    Pengujian    Seperti    Tersebut    (HPsl)

mengandung "DMA, Nafrotika Golongan I (sesuai UU RI Nomor 35 Tahun 2009

tentang  Narkofka dan Permenkes RI  Nomor 36 Tahun 2022 tentang Perubahan

Penggolongan NaFketika) ;

4.  Surat Hasil Pemeriksaan Urine Nomor: Ske«223MIf2024/Rs.Bhy tertanggal 16 Juli

2024 yang did)uat dan ditandafangani oleh dr.FUJIANTO selaku Dckter Pemeriksa

pada  Rumah Sak.rt Bhayangkara Pontianak Poida Kalbar, pemeriksaan terhadap
urine   milik  ATIKAII   AFRIAI\ll   Binti   SUPRIADl,   dengan   hasil   tee   urine   pada

pokoknya urine yang bersangkutan didapatkan hasil terhadap pemakaian Narkoba

pcehiampethaminedalnMethmphdemin`,
Menimbang,  bahva  Penuntut  Umum  mengajukan  barang  bukti  sebagai

berikut:

1.1  (safu)  pfastik  klip traneparan  diberi  kede  1  yang  didalamnya  berisikan  2  (dua)

butir Narkotjka Golongan  I  bukan fanaman ¢enis ekstasD beTat netto:  1,07  (satu

koma nol tujuh) glen;

2.  1  (satu)  plastik klip hansparan diberi  kode 2 yang  didafamnya  berisikan  1  (satu)

butir  Narkotika  Golongan  I  bukan  tanaman  cenis  ekstasi)  berat netto:  0,08  (nol

kcma nol defapan) gram;

3.  1 (satu) buah tas wama hitam;

„(rfu)buahhandph°net:/a':::n3eo`d:;4gpu(usan„omo„taclds"se°2frv#
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5.  1 (Satu) unit sepeda motor Honda PCX wanna hitam KB 2508 XQ;

Yang   telah   disita   secara   sah   dan   patut   berdasarkan   Penetapan   Nomor

684/Penpid.ErslTA2024rf>N  Ptl{ tefanggal  2  September 2024  sehingga  dapat

dipengunakan sebagai barang buki dalam perkara ini;

6.  1  (satu)  lembar foto  percafapan  Whatsapp  antara  Sdri. ATIKAII AFRIANI  Bin

SUPRIADl  kepeda  Sdri.  I\IABIIA  MAULIDYA terkait  pembelian  Narkotika jenis

ekstasi;

7.  1  (satu)  lembar fcto  transferan  uang  dart  Sdri.  I\IAB[LA MAULIDYA ke  aplikasi

Dana mRE Sdri. ATIKAII AFRIANI Binti SUPRIADl melafu handphone miffl{ Sari.

ATIRAH AIRIAI\II Binti SUPRIADl melalui handphone milik Sdri. ATIKAH AFRIANI

Endi SUFreIADl feTfaft pembefan NaTkefflca jenis ek§fa-si;

8.  1  (satu) lembar foto transferan uang dart Sdri. ATIKAIII AFRIANI Binti SUPRIADl ke

a-plikasi Dana miRE Sdr. ABANG fnefaTui haidphone mflik Sd-ri. ATIRALi AFRIANI

Binti SUPRIADI terkait pembelian Narkotika jenis eksfasi;

Yang   telah   drsra   secara   sah   dan   patut   berdasantan   Penefapan   Nomor

856/Penpid.Bi5lTAV2024fl3N  Ptlt  tefanggal  21   0ktober  2024  sehingga  dapat

dipejguF`afan sebagai baFaFig buRE dalam perkara ini;

9.  1  (satu) buah handphone merk lphone 13;

Yang   telah   disita   seeara   sah   dan   paul   berdasarlen   Penetapan   Nonor

685/Penpid.B-SITAI2024/PN  rut  tertanggal  2  September 2024  sehingga  dapat

dipergunakan sebagal barang buRE dafam perfafa ini;

Menjmbang,  bahwa berdasarkan alat bukti dan barang  bukti yang diajukan

diperoteh fakia-falth liukum sebagai berilut
-    Bahwa pada hari Selesa tanggal  16 Juli 2024 sekira pukul 00.10 VVIB di parkiran

Hotel Star,  Jalan Gajah  Mada,  Kecamatan  Ponfanak Selafan,  Kcta Pontianak,

Terdakwa    dan    saksi    ARYA    MAllENDRA   ditangkap    pefugas    Kepolisfan.

Sedangfan pada hart Sefasa fanggal 16 Jut 2024 selde pukul 00.15 VVIB di kamar

116 Hotel Star, Ja[an Gajah Mada, Kecamatan Ponfanak Sefafan, Kota Pontianak,

saksi NABIIA MAULIDYA juga ditangfap petugas Kepoljsian;
-   Bahva penangkapan tersebut berawal pada hari Senin tanggal 15 Juli 2024 sekira

puful 16.cO WIB sefefah Terdatwa, satsi ARYA MAHENDRA, dan saksi l\IABIIA
MAULIDYA,   serta  saksi   SYARIFAll  ANISYA  check  out  dart   Hotel  MyHome

dengan  kamaF  ffia§ingfflasing  feFpisah  yang  sebelurmya  Teidalah7a  dan  saksi

ARYA MAl+ENDRA telah menggunakan ekstasi di kamar, kemudfan saksi NABIIA

MAULIDYA mengafakan kepada TedanMa afan menyema kamar (check i.n) di

Hotel  Star,  setelah  fro  Terdalowa  pufang  ke  rumahnya.  Sekira  pukul  20,00  VVIB

Terdatwai  menjemput  saksi  ARYA  MAHENDRA  dl  depan  Jalan  Paris  1  Jalan

¢anan3wan4grmso~7tandsfiENfgr
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Imam  Bonjol  menggunalen  sepeda  motor,  fatu  Terdalowa  dan  satsi  ARYA

MAllENDRA menggunakan sepeda motor menuju ke Hotel Star kamar 116 yang

disewa oleh saksi l\IABllA MAULIDYA Sesampatrya TeTdalowa dan satsi AF`YA

MAHENDRA   di   Hotel   Star   sekira   21.00   WIB,   Terdalahra   dan   saksi   ARYA

MAl-lENDRA langsung masuk ke dalam kamar 116 dan didalam kamar teisebut

sudan ada saksi NABILA MAULIDYA dan saksi BERLIANSYAll PuTRA, tak lama

kemudian datang saksi MUHAMMAD R0lllAN. Kemudfan Terdalowa menghampiri

saksi  NABIIA  MAULIDYA  yang  sedang  duduk,  lalu  Terdalowa  berkata  kepada

saksi  I\IABILA MAULIDYA."Padol Oakai dulu)  fa  nanti aku ganti  uang  kau  untuk

beli  bahan",  lalu saksi  NABIIA MAULIDYA menjavrab,"Pergi a  tok nanti aku TF".

Sefanj`Itryra  Terdalowa  berkata  kepada  saksi  ARYA  MAHENDRA.Yok  yak  ke

dalam (maksudnya be[i ekstasi ke Beting), mate pan sudah ngantok ini, hari sudah

malam", dan saksi ARYA MAHENDRA menjawab,Yck!ah".  Kemudian Terdakvra

meminjam sepeda motor saksi I\IABIIA MAULIDYA yang merupakan milik ibunya

yafro saksi SULIARNI, falu saksi l\IABltA MAULIDYA meminjamfan sepeda motor

milik ibunya merek PCX KB 2508 XQ wama hitam kepada Terdakwa. Sesudah itu

Terdalowa dan  saksi ARYA MAHENDRA pergi  ke  Kanipung  Bethg,  sedangfan

saksi   SYARIFAll  ANISYA   baru   datang   sendiri   ke   kamar   116   dan   melihat

Terdakwa pergi bersama saksi ARYA MAIIIENDRA. Sekira pukul 23.00 WIB satsl

ARYA  MAllENDRA  bersama  Terdakma  sampai  di  sebuali  rumah  di  Kanipung

Bating, kemudian saksi ARYA MAIIIENDRA bersama Terdalowa bertemu dengan

ABANG  (DPO) ysng menjual Narkotika.  Sefanjutriya Terdakvva dan saksi ARYA

MAlilENDRA  memesan  Narkotika  jenis  ekstasi  dari  ABAI\lG  (DPO)  yafu  cap

lronman sebanyak 1  (satu) butir fabkst dan cap Lion sebanyak 1  (satu) butir tabkst.

Setelah  fu  Terdalowa  mengeoek  aplikasi  Dana  milik  Terdalowa,   namun  saksi

NABltA MAULIDYA belum transfer ke aplikasi Dana milik Terdakwa. Sesudah fu

Terdalowa  mengecek  aplikasi  Whatsapp  mi[iknya  terdapat  chat  saksi  NABllA

MAULIDYA yang  rnengatakan  bahwa  saksi  SYARIFALI  ANISYA juga  pesan  1

(satu) butir ekstasi, akan tetapi saksi SYARIFAl-I ANISYA tidak memesannya dan

Terdakwa  juga  tidak  mengefahui  apakah  saksi  SYARIFAH  ANISYAH   benar

memesannya,  lalu dibafas Terdakwa agar uangnya segera ditTansfer.  Kemndfan

saksi  NABII.A  MAULIDYA menhansfer  uang  mi[iknya  kepada  Terdalowra  mefalui

aplikasi Dana s¢umfah Rp420.000,00 (empat ratus dua puTuh ribu rupiah) urfuk

membeli Narkotika jenis ekstasi sebanysk 1  (satu) butir sehingga jumlah uang di

aplit@si  Dana  mitik  Terdakwa  yang  sebelumnya  beF).umlah  Rp200.000,00  (dua

ratus ribu  rupiah) bertambah menjadi  Rp620.000,00 (enam  ratus dua puluh  ribu

rupiah).  Lalu Terdalowa memesan  lagi  NaTkot'I'ka jenis ekcasi sebanyak  1  (safu)

Iaman 32 dari 49 f.utusen Nornor 718/PIG.Sushro
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butir fablct cap lronman. Selaniitdrya TerdakVlra mentransfer uang kepada ARANG

(DPO)  ke  rekening  nomor aplikasi  Dana  081522661304 atas  nana  R...o Ta .... y

sejumfah  Rp620.000,00  (enam  ratus  dua  puluh  ribu  rupiah)  untuk pembelian  3

(tiga)   butir  tablet   Narkctika  jenis   ekstasi   tersebut   menggunakan   uang   milik

Terdakvra  sejurTifah  Rp200.000,00  (dua  ratus  ribu  rupiah)  dan  uang  milik  saksi

NABILA MAULIDYA sejumlah Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah).

Sefelah fu Terdalowa menerima  1  (safu) pfastik klip transparan berisikan 3 (tea)

butir tablet Narkofka jenis ekstasi,  lalu Terdalowa dan saksi ARYA MAHENDRA

mernbawa ekstasi tersebut dado fas yang Terdalowa pakat. Kemudian Terdak`ra

dan saksi ARYA MAllENDRA kembali menuju ke Hotel Star;

-  Bahwa  sesampainya  di   Hotel  Sfar,   pada  saat  Terdakma  dan  saksi  ARYA

MAHENDRA sedang memarkjrkan sepeda motor Honda PCX KB 2508 XQ wama

hifam , tiba-tiba datang petugas Keporisian sambif berkata,"Pofisi, jangan bergerakr,

setefah     fu     Polisi     bertanya,"Apakah     membawa     Narkoba?",     Terdakvra

menjawab,"Iya pak, kami membawa etstasi", kemudian Terdakwa mengeluarkan

ekstasi  dari  dafam  tas  Terdakvra  berupa  1   (satu)  plastik  klip  transparan  yang

didafamnya    berisikan    3    (trya)    butir    tabteit    Narkotika    jenis    ek§fasi    dan

menunjukannya   kepeda   pefugas   Kepolisian.   Sefanjutnya   petugas   Kepolisfan

menanyakan  asansul  dan  cara  mendapatkan  Narkotika jenis  ekstasi  tersebut

kepada  Terdalowa  dan  saksi ARYA  MAIIENDRA,  lalu  dijawab  Terdakwa  kafau

ekstasi tersebut didapa«an Terdakma dan saksi ARYA MAHENDFIA dari ABAI\LG

(DPO)  seharga  Rp620.000,00  (enam  rafus  dua  puluh  ribu  rupiah)  di  Kampung

Beting menggunakan uang mi[ik Terdalowa sejumfah Rp200.000,00 (dua ratus ribu

rupiah) dan uang milik saksi NABILA MAULIDYA sejumfah Rp420.000,00 (empat

ratus  dua   puruh   ribu   rupiah),   sedangkan   saksi   NABILA   MAULIDYA  sedang

menunggu  di  kamar  116  Hotel  Star,   kemudfan  pefugas   Kepolisfan   bersama

Terdakma  dan  saksi  ARYA  MAllENDRA  pergi  ke  kamar  116  Hctel  Star.  Saat

masuk  ke dafam  kamar  116  Hotel  Star ada  beberapa  orang  dianfaranya  saksi

SyAF`IFAH ANrsvA, saksi BERLIANSYAII PuTF`A satsi MUHAMMAD FroIHAN

dan saksi r\IABILA MAULIDYA. Setefah fu pefugas Kepolisfan menanyakan sfapa

yang  bemama  NABIIA  MAULIDYA  dan  dfakui  oleh  salah  satu  orang  dikamar

tersebut   bahwa   dirinya   bemama   NABIIA   MAULIDYA    Kemudian   petugas

Kepolisfan  bertanya  kepada  saksi  NABILA  MAULIDYA,"Apakah  benar  NABILA

MAULIDYA  ada  mentransfer  uang  kepada  ATIKAH  AFRIANl   untuk  membeli

ekstasr?" dan dijawab oleh saksi NABILA MAULIDYA.aAda pak, saya mentransfer

uang  kepada ATIKAII AFRIAI\ll  sEiumlah  Rp420.OcO,00  (empat ratus dua puluh

ribu  rupiah)  untuk  membeli  eksfasi".  Kemudfan  petugas  Kepolisian  rnefakukan
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penggeledahan di  kamar tersebut,  ditemukan juga  1  (satu) bufr tabkst Narkctika

jenis ekstasi dart dalam dompet milik saksi  NABIIA MAULIDYA yang dfakui milik

saksi  t\IABILA  MAULIDYA  sendiri.  Sedangkan  saksi  SYARIFAll  ANISYA,  caksi

BERLIANSYAll PUTRA, dan saksi MUIIAMMAD RollIAN tjdak mengetahui kalau

Terdakwa,  saksi  ARYA  MAHENDRA,  dan  saksi  NABtIA  MAULIDYA  membdi

Narkotika jenis ekstasi sebanyak 3 (tiga) butir, selain fro caksi NABILA MAULIDYA

Inenyimpan   Narkdika   jenis   ekstasi   sebanysk   1    @afu)   butir   tablet   dalam

dompetrya.   Selanjuthya   petugas   Kepolisian   mengamankan   dan   membawa

Terdakwa, saksi ARYA MAHENDRA, dan satsj NAB]IA MAULIDYA, serta barang

bukti ke Polresta Pontianak untuk diproses lebih fanjut;

-  Bahwa tujuan Terdakwa, sakei ARYA MAl-lENDRA dan satsi NABllA MAULIDYA

memilikj eksfasi tersebut untuk dipakai secara bersamacama di kamar 116 Hotel

Startersebut;

-   Bah\va Narkotika jenis Ekefasi tersebut belum sempat digunakan;

-  Bahwa Terdalowa mengctahul ekstasj merupafan baiang teharang. Tndakva tidak

ada  iejn  dari  pihak  yang  berwenang  berkaitan  dengan  Narkofka  jenis  ekstasi

tersebut;

-   Bahwa tablct milik Terdakma yang disebut sebagai ekstasi fersebut rnengandung

MDMA,  Narkotika  Golongan  I  (sesuai  UU  RI  Nomor  35  Tahun  2009  tentang

Narkotika   dan   Pemenkes   RI   Nomor   36   Taliun   2022   tentang   Perubahan

Penggolongan  NaTkotika),  sebagainana btffi stfiat beTupa  tapran  Pengtgiv

Nomor:  LHU.107.K.05.16.24.0564 tertanggal  18J)7-2024 dan  Laporan  Pengujian

Nomor:    LHU.107.K.05.16.24.0566    tertanggal    1&07-2024   yang    dfouat    dan

ditandatangani oleh YUSMANITA,S.Si, Apt, MH selaku Kefua Tim Pengujian pada

Balai Besar Pengawas Obat dan Mafanan di Pontianak;

-   Bahwa berdasarkan  bukti surat berupa  Berita Acara  Pefaksanaan  Penimbangan

BeTat  NaTkctifa  Nomor  153mApnAVPTKMlm24  fanggal  17  Juti  2024  yang

dikeluarkan Dinas Koperasi,  Usaha Mikro dan Perdagangan  UPT Mefrologi Legal

Pemerintah  Kcta  Pontianak,  perihal  peninibangan  barang  bukti  NaTkctika  yang

disita  dari ATIKAII AFRIANI  Binti  SUPRIADI,  Dkk.  diperoleh  hasil  penimbangan

pada pokoknya sebagai berikut:  2  (dua) plastik klin tensparan yang didalamnya

berisikan tablet diduga Narkofka jenis ekstasi ditandai Kede 1  & 2 dengan beret

awal netto kode 1 sebanyak 1,07 gram dan kode 2 sebanyak OZ5 gram;
-   Bah\ma Terdakwa ditangkap  pada  hari  Sefasa tanggal  16 Juli  2024,  sedangkan

teTathir   kali   mengkonsumsi   NaTkofflca  jenis   ekstasi   adafah   sehari   sebelun

penangkapan yaifu pada hari Senin tanggal  15 Juli 2024 sekira pukul  16.00 WIB

sebelum  check  out daTi  Hotel  MyHome.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  buki  surat

Iam8n 34 deri 49 Putusan Nomor 718n>id.sose02{owgr

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 34



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

berupa    Surat    Hasil    Pemeriksaan    Urine    Nomor:    Ske«223/\/lLC024/Rs.Bhy

tehanggal  16 Juli 2024 yang djbuat dan ditandatangani oleh dr.FUJIANTO selaku

Dokter  Pemeriksa  pada  Rumali  Sakit  Bhayangkara  Pontianak  Pok]a  Kalbar,

pemeriksaan terriadap urine mi[ik AllKAII AFRIANI Binti SUPRIADl, dengan hasil

tes  urine  pada  pckoknya  urine  yang  bersangkLitan  didapatkan  hasil  terf`adap

pemakaian Narkoba posi6f ampezharr»~ne dan AtethampAefami-n;
-   Bahwa  barang  buk6  berupa  1  (Satu)  pfastik  klip tenepaTan  diberi  kode  1  yang

didalamnya  berisikan  2  (dua)  butir  Narkotika  Golongan  I  bukan  tanaman  ¢enis

ekstasi)  berat  netto:  1,07  (satu  koma  rol  tujuh)  gram  dan  1  (satu)  pfastik  klip

transparan  diberi  kode  2  yang  didalamnya  berisjkan   1   (satu)  butir  Narkct.ka

Gotongan I bukan tanaman Oenis ekstasi) beTat netto: 0,08 (nol koma nol defapan)

gram adalah tabkst ekstasi milik Terdakwa,  saksi ARYA MAl.IENDRA, dan saksi

NABI LA VAULIDYA;

-   Bah\ma  barang  bukti  berupa  1   (safu)  buah  tas  wama  hitam  adafah  tas  milik

Terdakwa yang d ipeTgunakan untuk membawa tab]ct ekefasi;

-   Bah\ra  barang  buhi  berupa  1  (satu)  buah  handphone  merk  lphone  12  adalah

handphone milik Terdakvva yang dipergunakan untuk memesan dan mentransfer

uang pembelian Narkotika jen.is eksfasi tersebut

-   Bahwa   barang   buki   berupa   1   (Satu)   buah   handphone   lphone   13   adalah

handphone  milik saksi  P\IABllA MAULIDYA yang  dipergunakan  untLlk memesan

dan mentransfer uang pembelian Narkotika jenis ekstasi tersebut;

-   Bah\ma barang bukti berupa 1  (satu) unit sepeda motor Honda PCX wama hiram

KB  2508  XQ  adalah  sepeda  motor  mi[ik  saksi  SUHARNl  yang  dipergunakan

sebagai  alat  transpohasi  oleh  Terdalowa  dan  caksi  ARYA  MAT-IENDRA  untuk

membawa ekstasi ;

Menimbang,  bah\^ra  selanjLlthya  Majelis  Hakim  akan  mempertimbangkan

apakah berdasarkan fakfa-fakea hukum tersebut dfatas,  Terdakma dapat dinyafakan

tefah mefakukan tjndak pidana yang didakvrafan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakva tefah didalowa oleh  Penuntut Umum dengan

dalowaan yang berbentuk aifematif, yaitu:

Dakmaan    Perfama:    Perbuafan    terdalowa   A"KAH   AFRIAl\ll    Binti    SUPRIADI

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 114 ayat (1) Jo Pasal 132 ayat

(1 ) Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang NaTkotjha; atau

Dalowaan     Kedua:     Perbuatan    terdalowa    ATIKAIII    AFRIANI     Bind     SUPRIADI

sebagaimana diatur dan diancam pidana dafam Pasal 112 ayat (1) Jo Pasal 132 ayat

(1 ) Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotjka;
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ARYA MAHENDRA,Yck yak ke dafam (maksudnya beli ekstasi ke Being), mate pon

sudah    ngantok    ini,     hari    sudah    malam",    dan    saksi    ARYA    MAHENDRA

menjawab,Yoklah".  Kemudian  Terdakwa  meminjam  sepeda  motor  saksi  NABIIA

MAULIDYA yang  merupakan  milif{ ibunya yaitu saksi  SUIIARNl,  lalu  saksi  NABIIA

MAULIDYA meminjamkan sepeda motor milik ibunya rnerek PCX KB 2508 XQ wama

hiram kepada Terdakwa. Sesudah fu Terdala^ra dan saksi ARYA MAllENDRA pergi

ke  Kampung  Beting,  sedangkan  saksi  SYARIFAll ANISYA barn datang  sendiri  ke

kamar 116 dan melihat Terdalowa pergi bersama saksi ARYA MAHENDRA.  Sekira

pukul  23.00 WIB saksi ARYA MAl-lENDRA bersama  Terdakvra sampai di  sebuah

rumah di Kampung Beting, kemudian caksi ARYA MAHENDRA bersama Terdakwa

bertemu dengan ABAr\lG (DPO) yang menjual Narkotika. Sefanjuhya Terdakvra dan

saksi ARYA MAIIENDRA memesan Narkotika jenis ekstasi dari ABAI\lG (DPO) yafu

cap lronman sebanyak 1 (satu) butir tablet dan cap Lion sebanyak 1 (safu) butr tabkst.

Setelah fu Terdalara mengecek ap]ikasi Dana miltl{ Terdakwa, namun saksi NABIIA

MAULIDYA belum transfer ke aplikasi Dana milik Terdakwa. Sesudah  itu Terdalowa

mengeoek aplikasi VVAatsapp miliknya terdapat chat saksi NABIIA MAULIDYA yang

mengatakan bahva saksi SYARIFAl-1 AN[SYA juga pesan 1 (safu) butir eksfasi, akan

tetapi  saksi  SYARIFAll  ANISYA  6dak  memesannya  dan  Terdalowa  juga  fflak

mengetahui  apakah  saksi  SYARIFAll  ANISYAll  benar memesannya,  [alu  dibalas

Terdalowa  agar  uangnya  segera  ditransfer.  Kemudfan  saksi  NABIIA  MAULIDYA

mentransfer   uang   miliknya   kepada   Terdalowa   melalui   aplikasi   Dana   sejumlah

Rp420.000,00  (empat  ratus  dua  puluh  ribu  rupiah)  untuk  membeli  Narkotika jenis

ekstasi sebanyak 1  (satu) butir sehingga jumfah uang di aplikasj Dana mi[ik Terdakma

yang sebelumnya beriumlah Rp200.000,00 (dua ratus ribu rup.lan) berfambah menjadi

Rp620.000,00  (enam  ratLls  dua  puluh  ribu  rupiah).  Lalu  Terdakv\ra  rnemesan  lagi

Narkofka  jenis  ekstasi  sebanyak   1   (satu)  butir  tabteit  cap  lronman.  Sefanjuthya

Terdakvra nrenhansfer uang kepada ABANG (DPO) ke rekening nomor aplikasi Dana

081522661304  afas  nama  R...o  Ta .... y  sejumfah  Rp620.000,00  (enam  ratus  dua

puluh ribu rupiah) untuk pembel.lan 3 (noa) butr tablet Narkctka jenis ekstasi tersebut

menggunakan  uang milik Terdalowa sejumlah  Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah)

dan uang milik saksi NABIIA MAULIDYA seiumlah Rp420.000,00 (empat ratus dua

puluh  ribu  rupiah).  Setelah  fu  Terdalowa  rnenerima  1  (satu)  pfasGk  k[ip  transparan

berisikan 3 (tiga) butir tabkst Narkotika jen.is ekstasi.  falu Terdakwa dan saksi ARYA

MAHENDRA membawa ekstasi tersebut dalam tas yang Terdakvra pakai. Kemudian

Terdakwa dan saksi ARYA MALIENDRA kembali menuju ke Hotel Star:

Bah\ma  sesampainya  di  Hotel  Star,  pada saat Terdakwa  dan  saksi ARYA

MAHENDRA sedang  memarkirkan sepeda motor Honda  PCX KB 2508 XQ wama
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hiram,  tiba-tiba datang  petugas  Kepolisian  sambil  berkata,"Polisi, jangan  bergerak!",

setelah  fu  Polisi  bertanya,"Apakah membava  Narkoba?",  Terdalowa menjawab,qlya

pak, kami membawa ekstasj", kemudian Terdalowa mengeluarkan ekefasi dari dalam

tas Terdakwa  berupa  1  (satu)  pfastik  klip transparan  yang  didalamnya  berisikan  3

(tiga)   butir  tabkst   Narkotika  jenis   ekstasi   dan   menunjukannya   kepada   petLJgas

Kepolisian.    Selanjuthya    petugas    Kepolisian    menanyakan   asal-usul   dan    cara

mendapat(an  Narkctika jenis  ekstasi  tersebut  kepada  Terdakwa  dan  caksi  ARYA

MAHENDRA, Ialu di|.awab Terdalowa kafau ekstasi tersebut didapatkan Terdalowa dan

saksi ARYA MAHENDRA dari ABANG  (DPO)  seharga  Rp620.000,00 (enam  ratus

dua  puluh  ribu  rupiah)  di  Kampung   Beting  menggunakan  uang  milik  Terdalowa

sejumlah   Rp200.000,00   (dua   ratus   ribu   rupiah)   dan   uang   milik   saksi   l\IABIIA

MAULIDYA sejumfah Rp420.000,cO (empat ratus dua puluh ribu rupiah), sedangkan

saksi  NABIIA  MAULIDYA  sedang  menunggu  di  kamar  116  Hcrfel  Star,  kemudian

petugas Kepolisian bersama Terdalowa dan saksi ARYA MAHENDRA pergi ke kamar
116  Hotel Star.  Saat masuk ke dalam  kamar  116  Hotel Star ada  beberapa  orang

diantaranya   saksi   SYARIFAH   ANISYA    saksi   BERLIANSYAH   PUTRA,   saksi

MUHAMMAD    RolllAI\l   dan   saksi    NABIIA   MAULIDYA.    Setefah   fu    pefugas

Kepolisian  menanyakan  siapa yang  bemama  NABIIA MAULIDYA dan  diakui  oleh

safah  satu  orang  dikamar  tersebut  bahwa  dirinya  bemama  NABllA  MAULIDYA.

Kemudian  petugas  Kepolisfan  bertanya  kepada saksi  NABIIA MAULIDYA,"Apakah

benar NABILA  MAULIDYA ada  mentransfer uang  kepada ATIKAH AFRIANl  untuk

membe]i  ekstasi?"  dan  dijawab  oleh  saksi   P\lABIIA  MAULIDYA"Ada  pak,   saya

mentransfer uang  kepada ATIKAH  AFRIANl  sejumlah  Rp420.000,00  (empat  ratus

dua   puluh   ribu   rupiah)   untLlk   membeli   ekstasi".   Kemudfan   pefugas   Kepolisfan

rnefakukan  penggeledahan  di  famar tersebu|  difemukan juga  1  (satu)  butir tablet

Narkotika jenis ekstasi dart dafam dompet milik saksi NABllA MAULIDYA yang diakui

mi[H{ saksi NABILA MAULIDYA sendiri. Seclangkan saksi SYARIFAI-I ANISYA. saksi

BERLIANSYAH  PUTRA,  dan  saksi  MUIIAMMAD  ROIIIAl\l  tidak mengctahui  kalau

Terdakwa,   saksi  ARYA   MAllENDRA,   dan   saksi   NABIIA  MAULIDYA  membeli

Narkotika jenis eksfasi  sebanyak 3  (tiga)  butir,  selain  fu  saksi  NABltA MAULIDYA

menyimpan Narkofka jenis eksfasi sebanyak 1  (satu) butir fabkst dalam dorTipchya.

Sefanjuthya  pctugas  Kepolisian  mengamankan  dan  membanra  Terdakwa,   saksi

ARYA MAHENDRA,  dan saksi  NABIIA MAULIDYA,  seTfa barang  bukti  ke  Polresfa

Pontianak untLlk diproses lebih fanjut

Bchva  fujuan  Terdalowa,   saksi  ARYA  MAIIENDRA  dan   saksi   r\IABIIA

MAULIDYA memiliki ekstasi tersebut untLik djpakai secaia  bersama-Gama di  kamar

116 Hotel Star tersebut. Narkotika jenis Ekstasi tersebut belum sempat disunakan;
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Bah`ra Terdakwa mengefahui ekstasi merupakan barang teharang. Terdakwa

tidak ada  izin dari  pihak yang  berwenang  berkaitan dengan  Narkotika I.enis ekstasi

teTsebut;

Bah\ma   tablet   milik   Terdakwa   yang   disebut   sebagai   eksfasi   tersebut

mengandung  MDMA,  Narkotika  Golongan  I  (sesuai  UU  RI  Nomor 35  Tahun  2009

tentang  Narkotika  dan  Pemenkes  RI  Nomor 36  Tahun  2022  tentang  Perubahan

Penggolongan   Narkofka),   sebagaimana   bukti   surat   berupa   Laporan   Pengujian

Nomor:   LHU.107.K.05.16.24.0564  ferfanggal   1807-2024  dan  Laporan  Pengujian

Nomor:     LHU.107.K.05.16.24.0566     terfenggal     18J)7-2024     yang     dibuat    dan

ditandatangani oleh YUSMANITA,S.Si, Apt,  MH  selaku  Ketua Tim  Pengujian  pada

Bafai Besar Penga\vas Obat dan Makaman di Pontianak;

Bahwa    berdasarkan    bukti    surat    berupa    Berita   Acara    Pelaksanaan

Penimbangan Berat Narkotika Nomor: 153/BAPAILPTK/VIM2024 fanggal 17 Juli 2024

yang  dikeluarkan  Dinas  Koperasi,  Usaha  Mikro  dan  Perdagangan  UPT  Metologi

Legal Pemerintah Kofa Pontianak, perihal penimbangan barang bukti Narkofka yang

disita dari ATIKAll AFRIANI Binti SUPRIADl, Dkk. diperoleh hasil penimbangan pada

pokoknya sebagai berikut 2 (dua) plastik klip hansparan yang didalamnya berisikan

tablet diduga  Narkotika jenis ekstasi ditandai  Kode  1  & 2 dengan  berat awal  netto

kode 1 sebanyak 1,07 gram dan kode 2 sebanyak a,25 gram;

Bahva   Terdalowa   ditangkap   pada   hari   Sefasa   tanggal   16   Juli   2024,

sedangkan terakhir kali mengkonsumsi Narkotika jenis ekstasi adalah sehari sebelum

penangkapan  yafu  pada  hari  Senin  tanggal  15  Juli  2024  sekira  pukul  16.00 WIB

sebelum check out dari Hotel MyHome. Hal ini dikuatkan dengan bukti surat berupa

Surat Hasil  Pemeriksaan  Urine Nomor:  Skctc23MIA2024/Rs.Bhy tertanggal  16 Juli

2024 yang  dibuat dan d.rtandatangani oleh  dr.FUJIANTO selaku  Doker Pemeriksa

pada  Rumah  Sakit  Bhayangkara  Ponfanak  Polda  Kalbar,  pemeriksaan  terhadap
urine mjlik ATIKAll AFRIANI  Binti SUPRIADI, dengan hasil tes urine pada pokoknya

urine  yang  bersangkutan  didapafan  hasil  terhadap  pemakafan  Narkoba  pcei6f

ampethamine deln Methamphdemin-,

Menimbang,  bahwa berdasarkan fakea  hukum yang telah diuraikan  diatas,

Majelis  Hakim  menyjmpu]kan  bahva  tabteit  yang  disebut  sebagai  eketasi  yang

ditemukan saat penangkapan Terdakvva adalah mengandung MDMA terdaftar dalam

Golongan  I  Nomor  urut  37  Lampiran  I  Undang-undang  RI  Nomor 35 Tahun  2009

tentang Narkotika;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan falfa  hukum yang tefah diuraikan  diatas,

Majelis   Hakim   menyimpulkan   bahva   Terdakwa   tefah   memiliki   Narkotika   jenis

ekstasi/MDMA yang diperoleh Terdalowa dengan cara membeli dart ABAr\lG  (DPO)

¢aman40d"PufusanIVomo„7aeidsuse024tIvf%
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sebanyak 3 (tiga) tablet seharga Rp620.000,00 (enam iatus dua pu[uh ribu rupiah) di

Kampung  Being  menggunakan  uang  milik TeTdakvra  sejumfah  Rp200.000,00  (dua

ratus ribu  rupiah) dan uang milik saksi NABIIA MAULIDYA sejumlah  Rp420.000,00

(empat ratus dua puluh ribu rupiah);

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakia  hukum yang telah  diuraikan diafas,

Majelis Hakim menyimpulkan bahwa Terdakvra membeli dan memiliki Narkotika jenis

ekstasi/MDMA tersebut dilakukan secara melawan hukum, yafu dengan tujuan untuk

dipergunakan Terdakvva sendiri. Perbuatan Terdakwa tersebift berfentangan dengan

peraturan  perundang-undangan,   khususnya  pasal  7  Undang-undang   Nomor  35
Tahun  2009  tentang  Narkotika  yang  merumuskan  bahwa  rvackofl'ka  hanys  dapaf

disunakan  untuk kepentingan  pelayanan  kesehafan dawlafau  pengembangan  ilmu

pengefahuan dan telanologi,
Menimbang,  bahwa berdasarkan fakea  hukum yang tefah diuraikan  diatas,

Majelis Hakim menyimpulkan Terdakwa da]am memiliki Narkotika jenis ekstasvMDMA

tersebut tanpa dilengkapi dckumen yang sah,  dimana Terdakwa tidak ada  izin dari

pihak yang bervrenang berkafan dengan Narkotika jenis eksfasi/MDMA tersebut. Hal
ini   bertentangan   dengan   peraturan   perundangundangan,   khususnya   pasal   38

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang merumuskan bahwa

setiap kegiafan peredaran Nartotiike waif itl dilengkepi dengan dokumen yang sah..

Menimbang,  bahva berdasarkan  pertimbangan yang telah diurajkan diafas

Majelis   Hakim   berpendapat   unsur   fanpa   hak   afau   me/amen   h«rfum   rrreml./w.ki

menyimpan,  menguasai,  afau  menyedfakan  Narkotika  Golongan  I  bukan  tanaman

tefah terpenuhi;

Ad.3. Unsur percobaan afau pemufakafan jahat untuk melakukan tindak pidama

Narkolika dan Prokursor Narkctika;

Menimbang, bahwa unsur ini bersifal aifematwe, sehingga apabila sakah satu

elemen unsur ini telah terpenuhi, maka unsur ini dianggap telah teipenuhi;

Menimbang,   bahva   yang   dimaksud   dengan   percobaan   berdasarkan

penjelasan pasal 132 ayat (1 ) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun

2009   tenfang   Narkotika   adalah   adanya   unsurLunsur   niat,   adanya   permufaan

pelaksanaan,  dan  tidak  selesainya  pelaksanaan  bukan  semata+Tiata  disebabkan
karena kehendaknya sendiri;

Menimbang,    bahwa    yang    dimaksud    dengan    permufakatan    jahat

berdasarkan Pasal 1  butjr 18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun

2009 tenfang  Narkotika adafah  perbuatan dua orang afau  lebih yang  bersekongkol

atau bersepakat untuk mefakukan, mefatsanakan, membantLi, tunlt seha metakukan,

menyuruh, menganjurkan, memfasilfasi, memberi konsufasi, menjadi anggota suatu

Va/ama"dan4„utwcanIVomo„7acidsoseo2fIvng
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organisasi   kejahafan   Narkotika,   atau   mengorganisasikan   suatu   tindak   pidana

Narkotika;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  afat  bukti  serta  memperhatikan  barang

bukti yang dfajukan dipersidangan terungkap fakia hukum sebagai berikut :

Bahwa sesampainya Terdakwa dan saksi ARYA MAliENDRA di Hotel Star

sekira  21.00  VVIB,  Terdalowa  dan  saksi  ARYA  MAllENDRA  fangsung  masuk  ke

dalam kamar 116 dan didalam kamar tersebut sudan ada saksi NABllA MAULIDYA

dan saksi  BERLIANSYAH  PUTRA  tak lama kemudfan datang saksi MUHAMMAD

ROIHAN. Kemudian Terdalowa menghampiri satsi NABIIA MAULIDYA yang sedang

duduk,  lalu Terdakma berkata kepada saksi r\IABILA MAULIDYA,"Padol oakai dulu)

la   nanti  aku  ganti   uang   kau   untuk  be[i  bahan",   falu   saksi   NABILA  MAULIDYA

menjawab,"Pergi a  lck nanti aku TF".  Selanjuthya Terdakvra  berkata kepada caksi

ARYA MAHENDRA,`Yck yak ke dalam (maksudnya beli ekstasi ke Beting), mate pon

sudah    ngantok    ini,     hart    sudah    malam",    dan    saksi    ARYA    MAllENDRA

menjawab,Yoklah".  Kemudian  Terdakwa  meminjam  sepeda  motor  saksi  NABIIA

MAULIDYA yang  merupakan  milik ibunya yaitu  saksi SullARNl,  falu saksi  NABIIA

MAULIDYA meminjamkan sepeda motor milik ibunya merek PCX KB 2508 XQ wama

hitam kepada Terdakwa. Sesudah fu Terdakvra dan saksi ARYA MAHENDRA pergi

ke  Kampung  Beting,  sedangkan  saksi  SYARIFAH ANISYA baru  datang  sendiri  ke

kamar 116 dan melihat Terdakwa pergi beisama saksi ARYA MAHENDRA.  Sekira

pukul  23.00 VVIB  saksi ARYA MAHENDRA bersama Terdakwa  sampai  di sebuah

rumah di Kampung Beting, kemudian saksi ARYA MAllENDRA bersama Terdakwa

beTtemu dengan ABANG (DPO) yang menjual Narkotika. Sefanjittriya Terdakwa dan

saksi ARYA MAllENDRA memesan Narkotika jenis ekstasi dari ABANG (DPO) yain

cap lronman sebanyak 1  (satu) butir tablct dan cap Lion sebanyak 1 (satLI) butir tablet.

Setelah in Terdakva mengeoek aplikasi Dana mi]ik Terdakwa, namun saksi NABllA

MAULIDYA belum transfer ke aplikasi Dana milif{ Terdakwa.  Sesudah  fu Terdalowa

mengeoek aplikasi \^inatsapp miliknya terdapat chat saksi NABILA MAULIDYA yang

mengatakan bahwa saksi SYARIFAII ANISYA juga pesan 1  (satu) butir ekstasi, akan

tctapi  saksi  SYARIFAll  ANISYA  tidak  memesannya  dan  Terdakwa  juga  tidak

mengetahui  apakah  saksj  SYARIFAll  ANISYAll  benar memesannya,  Ialu  dibafas

Terdalowa  agar  uangnya  segera  dibansfer.  Kemudfan  saksi  NABIIA  MAULIDYA

mentransfer   uang   miliknya   kepada   Terdakwa   melalui   aplikasi   Dana   sejumlah

Rp420.000,00  (empat  ratus  dua  puluh  ribu  rupiah)  untuk  membeli  Narkotika jenis

eksfasi sebanyak 1  (Satu) butir sehingga jumlah uang di aplikasi Dana milik Terdakwa

yang sebelumnya beriumlah Rp2cO.000,00 (dua ratus ribu rupiah) berfambah menjadi
Rp620.000,00  (enam  ratus  dua  puluh  ribu  rupiah).  Lalu  Terdakwa  memesan  lagi

¢aiaman42dan49pufusenNomor71unldsaeae4frprf
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Narkotika  jenis  ekstasi  sebanyak  1   (satu)  butir  tablet  cap  lronman.  Sefanjuthya

Terdalowa mentransfer uang kepada ABAI\IG (DPO) ke rekening nomor aplikasi Dana

081522661304  atas  nama  R...o  Ta .... y  sejumfah  Rp620.000,00  (enam  ratus  dua

puluh ribu rupiah) untuk pembelian 3 (noa) butjr tablet Narkotika jenis ekstasi tersebut

menggunakan  uang milik Terdakwa sejumfah  Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah)

dan uang milik saksi NABIIA MAULIDYA sejumlah Rp420.000,00 (empat ratus dua

puluh  ribu  rupiah).  Setelah  itu  Terdakwa  menerima  1  (satLI)  plastik  klip tensparan

berisikan 3 (tiga) butir tablet Narkofka jenis ekstasi,  falu Terdakvra dan saksi ARYA

MAHENDRA membaMra ekstasi tersebut dalam tas yang Terdalowa pakai. Kemudian

Terdakwa dan saksi ARYA MAl-lENDRA kembali menuju ke Hotel Star;

Bahwa  tujuan  Terdalowa,   saksi  ARYA  MAl-IENDRA  dan  saksi   NABILA

MAULIDYA rnemiliki ekstasi fersebut untuk dipakai secara bersama-sama dj kamar

1 1 6 Hotel Star tersebut;

Menimbang,  bahwa berdasarkan falfa hukum yang tefah diuraikan  Majelis

Hakim menyimpulkan bahwa Terdakma tefah bersekongkolfoermufakat dengan saksi

ARYA MAHENDRA dan saksi  l\IABIIA MAULIDYA melakukan suatu tindak pidana

NarkoGka.  Dimana Terdalowa bersama saksi ARYA MAllENDRA dan saksi NABILA

MAULIDYA bersekongkol untuk membeli Narkotika jenis ekstasi/MDMA untuk diniliki

dan  dikonsumsi  bersama  oleh  Terdalowa  bersama  saksi  ARYA  MAllENDRA dan

saksi NABILA VAULIDYA;

Menimbang, bahva berdasarkan perthbangan hukum yang tefah diuraifan

diatas   Majelis   Hakim   berpendapat   unsur  peroobaar7   afau  permtfaArafan   unfuk

rnefakukan tindak pkfana Narlata den Prekursor Narkctika ldeh tespermhi,

Menimbang,  bahma oleh karena semua  unsur dart Pasal  112 ayat (1) Jo.

Pasal 132 ayat (1) Undangundang RI Norrtor 35 Tahun 2009 tentang Nfarkotika

tefah terpenuhi,  maka Terdalowa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan

meyakinkan bersafah mefakukan tindak pidana dengan pemilfakafan jahat tanpa

hak  atiu  m®lawan  hukum  memiliki  Narkctika  Golongan  I  bukan  tanarnan

sebagaimana didakwakan dalam dakvaan altemaff kedua Penuntut Umum;

Meninibang, bahwa terhadap pembefaan Penasihat Hukum Terdalowa yang

pada pokoknya mohon agar Majelis Hakim menjatuhkan putusan yang  lebih ringan

dari tundlfan jaksa Penuntut Umum dengan afasan Terdalowa bersikap sopan dalam

persidangan, mengakui terus terang perbuatannya, menyesali dan bedanji tidak akan
menguLangi lagi perbuafannya, Terdalowa masih muda dan masih bisa memperbaiki

diri  lagi  kearah  yang  lebih  baik,  Terdakwa  belum  pemah  dihukum,  Majelis  Hakim

mempertinbangkan sebagai berikut:

/a/amancodan"fufycanrvomor77acydsose02fIVP#
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Menimbang,  bahva  berdasarkan  alat  bukti  serta  memperhatikan  baiang

buktj yang  diajukan dir>ersidangan terungkap suatu faha  hukum  bahwa  pada  saat

ditangkap Terdalowa sedang membavra  Narkotika jenis ekstasi/MDMA seberat 1,07

gram   dan   0,25   gram   yang   disimpan   dalam   fas   milik   Terdakwa,   Terdakvra
memperoleh  Narkotika  jenis  ekstasi/MDMA  tersebut  dengan  cara  membe[i  dart

ABAI\lG dengan tujuan untuk dipergunakan Terdalowa sendiri. Terdakva terakhir kali

mengkonsumsi  Narketika jenis  ekstasi  adalah  sehaii  sebelum  penangkapan  yafu

pada hari Senin tanggal 15 Juli 2024 sekira pukul 16.00 VVIB sebelum chcak out dari

Hotel MyHome. Hal ini dikuatltan dengan bukti surat berupa Surat Hasil Pemeriksaan

Urine  Nomor:  Ske«223^/ILC024/Rs.Bhy  tertanggal  16  Juli  2024  yang  dibuat  dan

ditandatangani  oleh  dr.FUJIANTO  selaku  Dokter  Pemerikea  pada  Rumah  Sakit

Bhayangkara  Pontianak  Pok]a  Kalbar,  pemen.kscan  terhadap  urine  mjlik  AllKAH

AFRIANI   Binti   SUPRIADI,   dengan   hasil   tee   urine   pada   pokoknya   urine   yang

beisangkufan didapatkan hasil terhadap pemakaian Narkoba posiff Ampethamr.ne

dsm Nledrmphctamin:.

Menimbang,   bah\ra  berdasarkan  SEMA  Nomor  3  Tahun  2015  tentang

Pemberlakuan  Rumusan  Hasil Rapat Pleno Kamar Mahlenah Agung Tahun 2015

Sebagai  Pedoman  Pefaksanaan  Tugas  Bagi  Pengedifan,  pada  Rumusan  Kamar

Pidana angka  1  disebutkan bahva "Hakim rnemeriksa dan memutus perkara harus

didasarkan kepada Surat Dakwaan Jaksa PenuntLit Umum (Pasal 182 ayat 3, dan 4

KUHAP).  Jaksa  mendakvra  dengan  Pasal  111   atau  Pasal  112  Undang-Undang

Nomor  35  Tahun  2009  tenfang  Narkotika  namun  berdacackan  fakfa  huk«m }@ng

terungkap di persidengan teTbuklj hasal 127 Undang-undeng Norrror 35 Tahun 2009

tentang Narkchka yang rnana pasal ini tidek didakwaken. Terdalowa tehoukid sebagat

pemakai  dan  jumlahnya  relaff  kecil  (SEMA  Nomor 4  Tahun  2010),  maka  Hakim

memufus  sesual\   suTat  dakwaan  tlrfep.i   dapat  mertympangi   ketentuan   pidena

in/nt.mum  khusus  dengan  membuat  pertinbangan  yang  cukup".  Sefaras  dengan

kctentuan  tersebut  didalam  SEMA  Nomor  1  Tahun  2017  tenfang  Pember[akuan

Rumusan   Hasil   Rapat   Pleno   Kamar  Mahkamah  Agung   Tahun  2017   Sebagai

Pedoman Pelaksanaan Tugas Bagi Pengadilan pada Rumusan Kamar Pidana angka

2 huruf a disebudcan bah\ra "Dalam hal Penunfuf Umum fflak rmaride/owckan Pasa/

127 aysit (1) Undang-LJndang Nomor 35 Tchun 2009 tenfang Narkotika. tctapi falde

hukum yang terungkap di persidangan temyafa TerdakMia terbukti sebagai Penyalah

Guna  Narlrotika Golongan  I bagi dirinya sendiri, MalHkamalh Agung tefa:p tonstishen

pada Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 03 Tahun 2015 angka 1, sebab sefain
Hakin   dalam    memerfusa   dan    mengadili   suatu    peTkara   feAap   rr7endasackan

pufusannya pada falde hukum ysng terbukti di persidangan, rrNrsyawalah i+Jga hares

f8/aman4dan4„utwsonrvomdr7oridouseo2#trvf%
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didasarkan atas surat dakwaan sebagaimana dimaksud Pasal 182 a}rty (3) dan ayat

(4) KUHAP";

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  Majeljs  Hakin  tidak  hanya  melihat

peristwa   hukum   ini   sebatas   pada   apa   yang   terungkap   dalam   falfa   tentang
tehangkapnya  Terdakvra  memiliki  Narkotika  Golongan  I jenis  ekstas"DMA,  akan

tetapi  tujuan   Terdakwa   pun  menjadi  fakta  yang   harms  dir>ertimbangkan  secara

seksama, karena faktanya Terdakwa membeli Narkofka jenis eksfasi tersebut untuk

dipergunakan sendiri. Disamping ifu, Terakhir kali Terdakvra menggunakan Narkotika

jenis etsfasi tersebut adalah sehari sebelum penangkapan, hal ini dif(uatkan dengan
hasil  test  urine  milik  Terdakwa  dengan   hasil   yang   pada   pokoknya   urine  mjlik

Terdalowa   positif  mengandung   Ampethamine   dan   Methampethamine,   termasuk

Narkctika Gofongan I, sesuai hasil pemeiiksaan laboTatorium secara pTrfessional oleh

Ahli;

Menimbang,   bahwa   berdasarkan   falfa   hukum   tersebut   Majelis   Hakjm

menyi.mpulkan  Terdakvva  adafah  seorang  penyafahguna  Narkotika,  namun  untuk

mendapatkan Narkotika dalam hal ini jenis ekstasi/MDMA tersebut memang dilakukan

dengan    care    membeli    sehingga    Terdakwa    dapat    memilife    Narkotika   jenis

ekstasi/MDMA tersebut untuk d ikonsumsi sendiri oleh Terdakvra;

Menimbang,  bahwa  dalam  mengadi[i  suatLI  perkaia  pidana  Hakirn  wajib

menegakkan   hukum   dan   keadilan,   namun   jika   terdapat   perfenfangan   antala

kepasfan hukum dan keadifan,  maka Hakim wajib mengutamakan keadifan.  Dalam

pemidanaan  wajib  dipertimbangkan   antara   fain   bentuk  kesalahan  pe[aku  tindak

pidana,  moff dan  tujuan  mefakukan  tindak  pidana,  dan  sjkap  batin  pefaku  tindak

pidana,   serta   pengaruh   pidana   terhadap   masa   depan   pefaku   tindak   pidana.
Berdasarkan pertjmbangan tersebut mengenai famanya pidana yang harus dijatuhkan

kepada  diri  Terdakwa,  Majelis  Hakim  fflak  sependapat dengan  tuntutan  Penuntut

Umum    oleh    karena    tujuan    dart    pemidanaan    bukan    sematarmafa    sebagai

penghukumandpembalasan,  namun juga  untuk  pembefajaran  agar Terdalowa  tidak
mengulangi perbuatannya tersebut dan menjadi orang yang lebih baik di nasa yang

akan datang. 0leh karena fu Majelis Hakim memandang pidana yang oukup adil bagi

Terdakwa adalah sebagainana dalam amar putusan ini;

Menimbang,  bahwa  tedapat  hal  yang  essensial  dalam  kctentuan  pidana

dalam Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 fentang Narkotika

yafu pefaku tjndak pidana selain dijatuhi pidana penjara juga dijatuhi pidana denda

yang jumfahnya akan difentukan dalam amar putusan ini;
Menimbang,  bahwa  sebagainana  ketenfuan  pasal  148  Undang-Undang

Nomor 35  Tahun  2009  tenfang  Narkotjka,  apabifa  Terdakwa  selaku  pefaku  tindak

Iaman 45 dari 49 Putusan Nomor 718n.id. soseo2#fIV#
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pidana  Narkotika fflak dapat membayar pjdana denda maka pelaku dijatuhi pidana

penjara yang lamanya akan ditentukan dafam amar putusan ini;

Menimbang,  bahwa dafam  perkara  ini terhadap Terdalowa telah dikenakan

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan penahanan
tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdalowa dfahan dan penahanan teinadap

Terdakwa difandasi afasan yang oukup, maka perlu ditetapkan agar Terdalowa tetap

berada dalam tahanan;

Meninbang,  bahwa  terriadap  barang  bukti  yang  diajukan  di  persk]angan

untuk selani.uthya dipertimbangkan sebagai berikiit:

Menimbang, bahva barang bukti berupa:
-    1  (satu)  pfastik klip trartsparan dit}eri kode  1  yang didalamnya berisikan 2 (dua)

butir Narkotika Golongan I bukan tanaman Oenis eksfasi) berat netto:  1,07 (satu

koma nol tujuh) gram;

-    1  (satu) plastik klip transparan diberi kode 2 yang didafamnya berisikan  1  (satu)

butir Narkctka Golongan I bufan tanaman   ¢enis ekstasi) berat netto:  0,08 (nol

kona nol defapan) gran;
-1 (Satu) buahtaswama hitam;

-    1   (satu)   lembar  fcto   percakapan   \^matsapp   antara  ATIKAll   AFRIANI   Bin

SUPRIADl  kepada  Sdri.  NABILA  MAULIDYA terkait  pembelian  Narkdika jenis

ekstasi;

-    1  (satu)  lembar foto  tonsferan  uang  dart  Sdri.  I\IABILA MAULIDYA ke  aplikasi

Dana mi]ik Sdri. ATIKAll AFRIANI  Bind SUPRIADl mela[ui handphone milik Sdri.

AThKAll AFRIANI Bind SUPRIADl melalui handphone milik Sdri. ATIKAH AFRIANI

Binti SUPRIADl terkait pembelian Narkotifa jenis ekstasi;

-    1  (satu) lembarfoto transferan uang dari Sdri. ATIKAll AFRIANI Binti SUPRIADl ke

aplikasi Dana milik Sdr. ABANG mefalui handphone mjlik Sdri. ATIKAll AFRIANI

Binti SUPRIADl terkait pembelfan Narkctka jenis eksfasi;

Yang     masih     diperlukan     sebagai     barang     bukti     dafam     perkara     nomor:

71en>id.Suse024/PN     Ptk    afas     nama    terdakva    ARYA     MAHENDRA     Bin

HERMANSYAH, maka djkembal]han kepada Penundlt Umum unfuk dijadikan barang

bukti  dalam  perkara  nomor:  71Ow'id.SusC024fl3N  Ptk  afas  nama  terdakma ARYA

MAllENDRA Bin HERMAI\lsYAH;

Menimbang,  bahwa  barang  buktj  berupa  1  (satu)  buah  handphone  merk

lphone  12 dan  1  (satu)  buah  handphone  merk  lphone  13,  yang  masih  diperiukan

sebagai  barang  bukti  dalam  perkara  nomor:  720fl>id.Susra024/PN  Ptk  afas  nama

terdalowa  NABIIA MAULIDYA Bind ARIS  MUP\IAI\lDAR,  maka djkembaljkan kepada

f`\rfam8n46dan4"ufusanrvonornacydsdseo2tIV%
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Penuntut     Umum     untuk     dijadikan     barang     bukti     dalam     perkara     nomor.

72an3id.SusC024flJN   Ptk   afas   nama   terdalowa   l\IABILA   MAULIDYA   Binti   ARIS

MUNANDAR;

Menimbang,  bahwa barang bukti berupa 1  (satu) unit sepeda motor Honda

PCX wama hfam  KB 2508 XQ,  oleh karena dipersidangan terungkap barang  bukti

tersebut  adalah  milik  saksi  SullARNI,  maka  pertu  difetapkan  agar  barang  bukti

teisebut dikembalikan kepada saksi SUHARNl;

Menimbang,  bahwa  untuk  menjatuhkan  pidana tehadap  Terdakwa,  maka

periu   dipertimbangkan   terlebih   dahulu   keadaan   yang   memberatkan   dan   yang

meringankan Terdakwa;

Keadaan  yang  membeiatl{an:
-   Perbuatan    Terdakva    bertenfangan    dengan    program    Pernerintah    dafam

pemberantasan peredaran Narkotika dan obatobatan tedarang;
Keadaan yang meringankan:
-   Terdakwa  merasa  bersafah,  rnenyesali  peTbuafannya,  sefa  berianji  tidak  akan

mengufangi perbuatannya lagi;

-Terdakwa bersikap sopan dan berferus terang dipersidangan;

-    Terdakwa belum pemah dihukum;

Menimbang,  bahva oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana   maka haruslah

dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatkan, Pasol 112 ayat (1) Jo. Pacal 132 ayat (1) Undangundang

RI Nomor 35 Tahun 2009 tontang Nartotika dan Undang-undang Nomor 8 Tahun

1981  tentang  Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang

bercangkutan;

MENGADILI:

1 .  Menyafakan terdalowa Atikah Aft.ani binti Supriadi telah terbukti secara sah dan

meyakinkan  bersalah  melafukan  tindak  pidana  dengan  permt[fakatan  jahat

tanpa   hak  atau   rri®Iavran   hukum   memiljki   Nalko6ka  Golongan   I   bukan

tanaman sebagaimana dakwaan aifematif kedua Penuntut Umum,.

2.  Menjatuhkan  pidana  kepada  Terdakwa  oleh  karena  itu  dengan  pidana  penjara

selama  1   (safu)  tahun  dan  6  (emam)  bulan  DAN  pidana  denda  sejumlah

Rgivo.000.COO,00 (Delapan ratis juta rupiah) dengan ketentuan apabifa denda

tersebiJt fflak dibayar disand dengan pidana peni.ara selama 3 (1iga) bufan;

3.  Menctapkan  masa  penangkapan  dan  penahanan  yang  tefah  dlj.afani  Terdalowa

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4.  Menefapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

5.  Menetapkan barang bukti berupa:
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-    1  (satu) pfastik klip transparan diberi kode 1 yang didalamnya berisiken 2 (dua)

butir Narkotika Golongan I bukan tanaman jenis ekstasi beTat netto:  1,07 (satu

koma nol tujuh) gram;

-    1  (satu) pfastik klir> transparan diberi kode 2 yang didalamnya berisikan 1  (satu)

butir Narkctka Golongan I bukan tanaman jenis ekstasi berat neto: 0,08 (nol

koma nol delapan) glen;

-1 (satu) buahtaswama hfam;

-    1  (Satu)  lembar fcto percakapan Whatsapp antara Ab'kah Affiani bin Supriadi

kepada Nabila Maulidya terkait pembelian Narkotika jenis ekstasi;

-    1  (satu) lembarfcto transferan uang dari Nabila Maulidya ke aplikasi Dana mflik

AIikah Affiani bin Supriadi melalui handphone milik Alkah Affiani bin Supriadi

mefalui handphone milik Atikah Affiani bin Supriadi terkait pembelian Narkotika

jenis eksfasi;
-    1  (satu) lembar toto transferan uang dari Atikah Affiani bin Supriadi ke aplikasi

Dana  milik Abang  mefalui  handphone  milik AIkah  Affiani  bin  Supfadi  terkait

pembelian Narkctka jenis ekstasi ;
Djkembalikan kepada Penundft Umum undlk dipergunakan dafam porkara

d®ngan  regisfor  perkara  nomor:  719fid.Sue/2024/PN  Ptk  afas  nana

terdak`ra Arya Mahendra bin Hemarisyah;
-    1 (satu) buah handphone merk lphone 12;

-1 (satu) buah handphone merk lphone 13;

Dikembalikan kepada Penundlt umum Llrfuk dip®rgunakan dalam perkara

dongan  register  perkara  nomor:  720mid.SuscO24fl]N  Pot  atas  nana

tndakwa I\labila Maulidya bintj Arfe Muhandar
-    1 (satu) unit sepeda motor Honda PCX \^rarna hitam KB 2508 XQ;

Dikembalikah kepada caksi Suhami;

6.  Membebankan   kepada   Terdalowa   untuk   membayar   biaya   perkara   sejumlah

Rp5.000,00 (Lira ribu rupiah).

Demikienlah   diputuskan   dalam   sidang   permusyawaTatan   Majelis   Hakim

Pengadilan Negeri Pondanak,  pada hart Senin, fanggal  13 Januari 2025, oleh kami,

\^fahyu Kusumaningrum, S.H., M.Hum. sebagai Hakim Kefua, A. Nisra Sukma Amelfa,

S.H.   dan   lndra   Muharam,   S.H.   masing+nasing   sebagai   Hakim  Anggcta,   yang

diucapkan  dalam  sidang  terbuka  untuk  umum  pada  hari  Rabu fanggal  15 Januari

2025  oleh  Wahyu  Kusumanjngrum,  S.H.,  M.Hum.  sebagai  Halch  Kctua,  A,  Nisa

Sukma Amelia, S.H. dan Nuraini, S.H., M.H. masingmasing sebagai Hakim Anggcta,

dibantu   oleh   Ftirin   Zuama   Rochaidah   Br.   Hutagalung,   S.H.   sebagai   Panitera

Pengganti pada Pengadilan Negeri Pon6anak, serta dihadiri oleh lrima Okitafani, S.H.
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sebagai    Penuntut   Umum   pada   Kejaksaan   Negeri   Pontianak   dan   Terdalowa

meng hadap d idampingi Penasihat Hukumnya.

Hakim Anggota,

A. Nisa Sukma Amelfa, S.H.

Nuraini, S.H.,  M.H.

Panitera Pengganti,

•,i-i
Ririn Zuama Rochaidah Br. Hufagalung, S.H.
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